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ABSTRAK 
Skripsi dengan judul " Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pupuk 
Bersubsidi Dengan Sistem Paket Di Kecamatan Pace Kabuaten Nganjuk. Skripsi ini 
bertujuan untuk menjelaskan dan menjawab : (I) Bagaimana praktek penjualan 
pupuk bersubsidi dengan sistem pak~t Di Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk ; (2) 
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pclaksanaan penjualan pupuk bersubsidi 
dengan sistcm pakct Di Kccamatan Pace Kabupatcn Nganjuk. 
Metode pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan wawancara, selanjutnya dianalisis dcngan teknik deskriptif analisis dengan 
pola pola pikir deduktif untuk mcncari dasar-dasar dan ketentuan- kctcntuan nash 
syar'idan basil ijtihad ulama sebelumnya untuk di terapkan pada kasus -kasus yang 
ditemui dalam masyarakat dan selanjutnya diambil kesimpulan dalam hukum Islam. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah pelaksanaan jual beli pupuk bersubsidi 
yang terjadi Di Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk. Bahwa sistem paket ini terjadi 
karena masalah kurang lakunya dari salah satu pupuk bersubsidi yaitu yaitu pupuk 
petroganik. Maka kelompok tani dan kios resmi membuat sat u sistem ini, supaya 
pupuk yang diperjual belikan itu laku terjual. Dalam hal ini pctanilah yang tcrkena 
imbas dari sistem paket tersebut, dan dalam hukum Islam tindakan jual beli seperti 
ini dalam jual beli aspek hukumnya tidak sah karena adanya kctcrpaksaan dari salah 
satu pihak. 
Skripsi ini menyimpulkan bahwa Pelaksanaan jual beli pupuk dengan sistem 
paket Di Kecamatan .pace dengan cara mcnghubungi pembeli dan pembayaranya di 
lakukan tunai dengan memakai nota atau tanda bukti, Dan jual beli pupuk menurut 
pandangan hukum Islam tidak sesuai dengan syarat-syaratnya jual bcli karena ada 
salah satu pihak yang merasa dirugikan, sistem paket tersebut sebenarnya tidak 
dilarang tetapi mungkin carauya yang harus di rubah atau dari satu jenis pupuk yaitu 
pupuk Petroganik yang terdapat dalam satu paket itu tidak di ikut scrtakan. pcnulis 
merasa penelitian ini masih terdapat kekurangan karena adanya keterbatasan waktu, 
kurangnya ilmu pengetahuan yang ada pada diri penulis dan untuk menambah 
informasi pada diri penulis dan untuk mcnambah infonnasi maka perlu di adakan 
penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang belum terungkap dalam skripsi ini. 
Adapun saran yang dapat penulis bcrikan antara lain di harapakan bagi para 
pedagang resmi pupuk atau kelompok tani agar sistem pakct tersebut ditiadakan 
atau sistem terscbut tetap bcrlanjut asalkan Pupuk Petroganik yang kurang diminati 
oleh petani tidak di sertakan dalam paket tcrsebut supaya petani tidak merasa 
keberatan dengan adanya sistem pakct tersebut dan pemerintah agar mengupayakan 
kemakmuran khususnya para petani dcngan cara yang tepat tanpa mcrugikan 
masyarakat dan untuk petani agar mengupayakan mutu basil panennya walaupun 
sistem pakct masih bcrlaku di dacrah sctcmpat. 
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digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
DAFTAR ISi 
SAMPUL DALAM ............................................................................................. .. 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ........................................................................ ii 
PENGESAHAN .................................................................................................... iii 
ABSTRAK............................................................................................................ iv 
KAT A PENGANT AR.......................................................................................... v 
DAFT AR ISi. ... ... ... ............. ... ... ... ... ....... .................................................... ........... vii 
DAFT AR TRANSLITERASI .............................................................................. x 
BABI PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ............................................................................. . 
B. Rumusan Masalal1......................................................................... 5 
C. Kajian Pustaka .............................................................................. 6 
D. Tujuan Penelitian .......................................................................... 7 
E. Kegunaan Hasil Penclitian............................................................ 8 
F. Definisi Operasional .. ... . ..... ...... ............................................. ....... 8 
G. Metode Penelitian ......................................................................... 9 
H. S istemat i ka Pcmbahasan .. .. .. .. .... .... .. ....... ... ...... .... .. .... .. ... .. ... ...... .. 12 
BAB II JUAL BELI DALA.M HUKUM ISLAM 
A. Pengertianjual beli ....................................................................... 14 
B. Dasar jual beli .............................................................................. I 8 
C. Rukun dan Syarat Jual Bcli ......................................................... 21 
D. Macam-macam Jual beli .............................................................. 29 
IX 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
BAB III PELAKSANAAN JUAL BELi PUPUK BERSUBSIDI 
DENGAN SISTEM PAKET DI KECAMATAN PACE 
KABUPATEN NGANJUK 
A. Gambaran Umum Objck (Lokasi) Penclitian ............................... 37 
B. Distribusi Pupuk Bersubsidi Di Kecamatan Pace 
Kabupaten Nganjuk ...................................................................... 44 
C. Pcnentuan harga Mcnurut Pcrmintaan Dan Pcnawaran 
Pupuk Bersubsidi Di Kccamatan Pace Kabupatcn 
Nganjuk......................................................................................... 50 
D. Latar Belakang Jual Bcli Pupuk Bersubsidi Dcngan 
Sistem Paket ................................................................................. 51 
E. Praktck Jual Beli Pupuk Bcrsubsidi Dengan Sistcm Pakct 
Di Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk ..................................... 55 
F. Dampak Terjadi sistem paket terhadap pctani di 
Kecamatan Pace Kabupatcn Nganjuk ......................................... 60 
BAB IV ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELi 
PUPUK BERSUBSIDI DENGAN SISTEM PAKET DI 
KECAMAT AN PACE KABUPATEN NGANJUK 
A. Dari Scgi Cara Mcnghubungi Pcmbcli ......................................... 63 
B. Dari Segi Cara Melakukan Akad Jual Beli .................................. 64 
C. Dari Segi Penyerahan Dan Pcmbayaran Pupuk Bcrsubsidi .......... 65 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan ....... ... ............ ......... ................................. ...... ............. 68 
B. Saran-Saran................................................................................... 69 
DAFT AR PUST AKA 
LAMP IRAN 
x 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 




















A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk sempurna yang diciptakan oleh Allah SWT 
dengan diberi banyak kelebihan dibandingkan dengan makhluk lainnya, 
diataranya akal dan pikiran. Dcngan akal dan pikiran itu manusia diharapkan bisa 
memelihara serta memanfaatkan alam dan semua ciptaan-Nya dcngan baik. 
Allah tidak menciptakan manusia dcngan derajat dan kedudukan yang sama, ada 
yang diberi derajat dan kedudukan yang sama miskin. Adanya pcrbedaan ini 
supaya manusia dapat saling mcmbutuhkan satu sama lain. 
Pada dasarnya manusia mcrupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup 
sendiri tanpa adanya interaksi sosial dcngan yang lainnya, guna untuk memenuhi 
hajat hidupnya. Kehidupan manusia mcrupakan satu kesatuan yang mcnimbulkan 
hubungan timbal balik antara manusia itu sendiri. 
Islam sebagai agama yang mcngajarkan prinsip tolong menolong dalam 
kebaikan dan taqwa, dan bukan dalam hal yang dilarang oleh Allah, maka hal 
tersebut sangat dianjurkan oleh Allah. Sebagaimana Finnan-Nya dalam al-
Qur'an Surat Al-Maidah: 2 yang bcrbunyi : 
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Artinya: "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengcrjakan) kcbajik11n dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
amat berat siksa-Nya. " 1 
Al-Qur' an dan Hadits telah memberikan arah bagi manusia dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Al-Qur'an dan Hadits juga mengisyaratkan 
bahwa manusia dibcri kescmpatan yang scluas-luasnya untuk menjalankan 
kegiatan ckonomi dalam mcmcnuhi kcbutuhan hidupnya baik dengan 
mengeksploitasi sumber alam sccara Iangsung seperti pcrtanian, pertambangan 
maupun yang tidak langsung seperti perdagangan dan berbagai kegiatan prouktif 
lainnya. Sebagaimana Firman Allah Q.S. Al-Mulk: 15 
Artinya : "Dia/ah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka beljalanlah 
di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan 
Hanya kepada-Nya-/a.h kamu (kcmbali setelah) dibangldtkan. "2 
Manusia selalu berfikir bagaimana untuk memenuhi kebutuhan konsutif, 
maka dia harus memikirkan bagaimana keseimbangan antar kegiatan yang 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjcmahnya,, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al-Qur'an,1971), h. 207 
2 Ibid, h. 1214 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
3 
mcnghasilkan barang untuk mcmcnuhi kcbutuhan konsumtif, umumnya untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. 
Dilihat dari banyak aspek kcrja sama dan hubungan manusia maka jual 
beli atau perdagangan tcrmasuk salah satu diantaranya, bahkan aspck ini sangat 
penting perannya. Dalam meningkatkan kesejateraan hidup manusia, kegiatan 
perdagangan ini dilakukan dengan barang secara langsung maupun menggunakan 
alat-alat pembayaran atau mata uang. Atau bisa disebut dcngan kegiatan jual 
beli, yaitu pertukaran harta atas dasar saling rela. 
Ketertiban musim dalam dunia perdagangan (bisnis) bukanlah suatu 
fenomena baru, bahkan sejak jaman rasulullah sudah terjadi. Namun dewasa ini 
perdagangan (bisnis) mengalam! perkcmbangan pesat. 
Dalam praktek kehidupan schari-hari ditemukan salah satu bentuk jual-
beli yang ada pada masyarakat ini, yaitu jual beli pupuk bersubsidi Di 
Kecamatan Pace, Kabupaten Nganjuk, bisa dikatakan kurang stabil, sebab ketika 
petani sangat membutuhkan pupuk, kcnyataannya malahan sering terjadi 
kelangkaan pupuk itu terjadi karena kedatangan pupuk yang sering mcngalami 
keterlambatan dalam pengiriman, dan juga adanya praktek penimbunan pupuk 
bersubsidi yang sangat mcrugikan pctani kare~a harga dipcrmainkan. Selain itu 
adanya pembagian pupuk yang tidak tcrorganisir mengakibatkan kurangnya 
pasokan pupuk, schingga mengakibatkan kcsuburan tanaman mcnjadi tidak stabil 
karena pemupukan tidak pada waktunya. 
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Permasalahan yang ada sekarang ini adalah dengan adanya pupuk 
bersubsidi dengan sistem paket yang di anjurkan oleh pemerintah yang 
mengakibatkan petani tidak sanggup membeli pupuk bersusidi karena dari satu 
paket tersebut ada salah satu jenis pupuk yaitu pupuk petroganik yang daya 
serapnya kurang cepat seperti pupuk bersubsidi yang lainnya, karena itu pupuk 
petroganik yang dulu pemasarannya kurang laku di pasar maka produsen yang 
memproduksi pupuk pctroganik mcngikutkan pupuk tcrscbut dalam satu pakct 
yaitu: 1). Pupuk ZA 2). Pupuk Phonska 3). Pupuk Sp 36 4). Pupuk Petroganik, 
Harga eceran tertinggi (HET) adalah harga tertinggi yang ditctapkan oleh 
menteri pertanian untuk penjualan tunai barang yang sudah diawasi olcb 
negara,untuk harga pupuk pakct yang ada di dalam kelompok tani tersebut yaitu: 
*ZA : Rp 70,000 * Phonska : Rp 115,000 * Sp 36 : Rp 95,000 * Petroganik :Rp 
28,000, tetapi diluar kelompok tani HET sudah berbeda dikarenakan toko t.idak 
distok atau dikirim oleh distribtor, maka toko membelinya dari petani yang tidak 
lagi menggunakan pupuk terscbut dcngan harga yang telah discpakati. 
Adapun pemerintah menganjurkan para pet2'.ni untuk memakai pupuk 
bersubsidi yang bersistem paket tersebut, supaya tanah yang sekarang mulai 
mengalami ketandusan atau karusakan akibat terlalu banyak memakai pupuk 
yang berbahan kimia, agar tanah bisa subur Iagi ·untuk ditanami sesuai dengan 
apa yang diinginkan, melalui distributor pupuk lalu clisalurkan ke kios atau 
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pengecer resmi yang telah ditunjuk untuk menyalurkan pupuk-pupuk bcrsubsidi 
tersebut kepada kelompok tani. 
Masalahnya bukan banyak atau sedikit campur tangan dari pemcrintah, 
tetapi upaya dan bagaimana cara yang dilakukan oleh pemerintah wituk 
menciptakan kcscjahtcraan bagi masyarakat. Olch karena itu pcran pcmerintah 
sangat penting untuk melakukan kcbijakan dalam sektor pcrtanian. Bisa dalam 
bentuk undang-undang untuk kcsejahtcraan rakyat dan Iainnya scbagainya. 
Bermula dari latar belakang inilah, maka penulis mcnjadi sangat tertarik 
untuk mcngkaji tentang praktck jual bcli pupuk bersubsidi dcngan sistem pakct 
di Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk. 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar bclakang di atas, maka studi ini perlu dirumuskan d~am 
bentuk pertanyaan sebagai berikut: 
I. Bagaimana praktek jual bcli pupuk bcrsubsidi dengan sistem paket di 
Kecamatan Pace Kabupatcn Nganjuk? 
2. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap sistem pakct di Kecamatan 
Pace Kabupaten Nganjuk? 
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C. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini pada intinya dilakukan untuk mendapatkan gambaran 
tentang hubungan topik yang akan ditcliti dengan penelitian sejenis yang pemab 
dilakukan oleh sebelumnya, schingga tidak ada pcngulangan.3 
Pcmbahasan tcntang jual bcli pupuk dalam pcnclitian scbclumnya tclah 
dibahas oleh Muh. Ja'far Shodiq dengan skripsi "Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Harga Pupuk Bersubsidi Menurut SK Menteri Pertanian No. 17 
PERMENT AN/SR.130/52006 tcntang Harga Pupuk Bersubsidi di Kccamatan 
Ngraho Kabupaten Bojonegoro". 
Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Ja'far Shodiq menyimpulkan bahwa 
praktek menaikkan harga yang tcrjadi di Kecamatan Ngraho Kabupaten 
Bojonegoro melanggar SK Mentcri Pcrtanian No. 17 PERMENT AN/SR.130/5/ 
2006 tentang harga tertinggi pupuk bersubsidi. Dan Tinjauan hukum Islam 
terhadap praktek transaksi Margin (Margin Trading) penjualan pupuk dengan 
harga bertingkat di PT. Prima Mulya Abadi, Surabaya. Oleh Eka Yuni Astuti. 
Yang membahas tcntang praktck transaksi Margin (Margin Trading) pcnjualan 
pupuk dengan harga bertingkat yang mcngikuti standar kurs valuta asing yang 
berada di pasar intcrnasional, scbab valuta asing dari waktu kcwaktu sclalu 
berubah-ubah mcngikuti kondisi ckonomi yang ada. 
l Abudin Nata, Mctodc Studi Islam, {Jakarla:J>T.Raja Grafindo I>crsuda,1999), h. 135 
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Sedangkan dalam bahasan skripsi kali ini penulis akan membahas tentang 
"Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penjualan Pupuk Bersubsidi dengan Sistem 
Paketan di Kecamatan Pace Kabupatcn Nganjuk" yang dimana pembahasan kali 
ini berbeda dengan panelitian sebclumnya, penelitian sebelumnya pcmbahasanya 
pada kenaikan harga yang dipcrmainkan olch para penyalur pupuk, scdangkan 
pembahasan kali ini terfokus pada penjualan puouk bersubsidi dcngan sistem 
paket yang telah diberlakukan di masyarakat, termasuk di dacrah yang sekarang 
masih diberlakukan sistem paket yaitu Di Desa Bodor, Desa Jampes dan Desa 
Babadan Di Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk, maka disinilah penulis akan 
menganalisis jual beli tersebut dari segi hukum Islam sehingga dapat diketahui 
kekuatan status hukumnya. 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka studi ini, antara lain 
bcrtujuan scbagai bcrikut : 
I. Untuk mengetahui bagaimana pcnjualan pupuk bersubsidi dengan sistem 
paket Di Kecamatan Pace, Kabupaten Nganjuk. 
2. Untuk mengetahui apakah mekanisme jual beli tersebut tcrdapat 
penyimpangan dari aturan hukum Islam, karcna hal ini demi tcrciptanya 
suatu perekonomian yang dikchendaki olch norma-norma Islam. 
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E. Kegunaan Hasil Penclitian 
1. Memberikan pengetahuan bagi penulis khususnya para peneliti lain yang 
berkompeten dalam masalah ini, serta masyarakat pada umumnya. 
2. Secara cmpirik dapat dijadikan rujukan pemantapan kehidupan beragama 
khususnya yang berkaitan dengan jual beli yang dilakukan sesuai dengan 
syariat Islam. 
F. Definisi Operasional 
Dari judul penelitian di atas, tcrdapat beberapa penjelasan yang berkaitan 
dengan pengertian langsung pengertian yang bersifat opcrasional dan konsep 
yang ditemukan yaitu : 
I. H ukum Islam 
2. Jual Beli 
3. Pupuk Bersubsidi 
Peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang 
berkenaan dcngan jual beli berdasarkan al-Qur'an ~adis 
dan pendapat para ulama. 4 
Tukar mcnukar harta atas dasar suka sama suka atau 
peralihan menurut bentuk yang dipcrbolehkan. 
Pupuk yang pcngadaan dan penyalurannya mendapat 
subsidi dari pcmcrintah untuk kcbutuhan pctani yang 
dilaksanakan atas dasar progam pcmcrintah di scktor 
pcrtanian. 
4 Sudarsono, Kamus Hukum,(Jakarta:Rincka Cipta,1992), h. 169 
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4. Sistem Paket 
G. Metodologi Penelitian 
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Sistem pupuk bersubsidi yang diberlakukan untuk para 
petani, dan transaksinya harus disepakati oleh kedua 
belah pihak, dimana para petani dibatasi atau dijatah 
untuk mendapatkan pupuk bersubsidi tersebut sesuai 
denga.n Iuasnya tanah yang dimiliki para petani. 
Penclitian ini merupakan pcnclitian yang bcrsifat field research (pcnclitian 
lapangan). Tahapan-tahapan dalam mctodc pcnelitian ini adalah: 
I. Data yang Dikumpulkan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini secara garis besar dapat 
diklarifikasi sebagai berikut : 
a. Data tcntang cara mcnghubungi pcmbcli 
b. Data tentang cara melaksanakan akad ijab dan qabul 
c. Data tentang melakukan penycrahan dan pembayaran pupuk bersubsidi 
d. Data tentang Iatar belakang dengan adanya jual beli pupuk dengan sistem 
paket di Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk. 
2. Sumber Data 
S umber data yang dijadikan pcgangan dalam pcnclitian ini agar 
mcndapatkan data yang konkrit scrta ada kaitannya dcngan masalah di atas 
meliputi data primer dan data sckundcr, yaitu : 
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a. Sumber primer, yaitu data yang dipcrolch dari sumbcr-sumbcr asli yang 
memberikan informasi langsung dalam penelitian dan data tersebut 
diantaranya : 
1) Responden yaitu orang-orang yang memberikan tanggapan yang 
bcrdasarkan pada pcngctahuannya scndiri, dipcrolch dari 
pcngalamannya.5 Dalam hal ini rcspondcnnya adalah : 
a) Penyalur atau pcmilik kios resmi penjual pupuk bersubsidi Di 
Kccamatan Pace yait u : 
I). Toko Barokah atas nama pemilik kios ibu Indiyah 
2). UD. Cahaya Tani atas nama pemilik kios bapak Djoko sutrisno 
3). Toko Az-zahra atas nama pemiJik kios Umi Fauziah 
b) Petani Di Kecamatan Pace yaitu Bapak Supariono dan Bapak 
Syamsul Anam , Bapak Sumarno, Bapak Bakri, Bapak Sudarto. 
2) Informan yaitu orang-orang yang memberikan keterangan atau 
pertanyaan ataupun informasi tentang sesuatu yang bcrkenaan dengan 
pihak lain. dalam hal ini, scbagai informasi adalah pcrangkat yakni 
bapak camat sekaligus masyarakat kecamatan Pace. 
b. Sumber sekunder, yaitu data yang bersumber dari buku, literatur atau 
dokumcn yang ada kaitannya dcngan masalah yang akan dibahas dalam 
skripsi ini mcliputi : 
5 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Tcori dan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2004), h. 69 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
11 
I) Fiqh M uamalah, karangan Nasrun Haroen 
2) Fiqh Muamalah, karangan Rahmat Syafe'i 
3) Hukum-Hukum Fiqh Islam, karangan M. Hasbi Ash-Shiddieqy 
3. Populasi dan Sampel 
Adapun yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah scluruh 
responden berjumlah sckitar kurang lebih 100 petani yang pcmah 
bertransaksi dalamjual beli pupuk bcrsubsidi dengan sistem paketan. 
Sedangkan sampelnya dalam pcnelitian ini adalah sebanyak I 0 
responden atau 10% karena hanya untuk kepentingan interview. 
4. Teknik Pengumputan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan untuk digunakan teknik 
yang sesuai dcngan jcnis data yang dipcrlukan, yaitu: 
Interview, yaitu pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan keterangan dari distributor maupun pctani, dengan cara 
komunikasi antara dua orang dengan melibatkan seseorang yang ingin 
memperoleh data atau informasi dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
berdasarkan tujuan tertentu.6 
5. Metodc Analisis Data 
Mctodc yang digunakan dalam pcnclitian ini adalah metodc deskriptif 
analisis, yaitu dengan memaparkan data tcntang jual beli pupuk bersubsidi di 
6 Dcddy Mulyana, Mctodo/ogi Pc11c/i1im1 Kualilalil,' cctakan l ,(Bw1dw1g: PT.Rcmaja 
Rosdakarya, 200 I) h. 180 
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Kccamatan Pace Kabupatcn Nganjuk yang discrtai dcngan anlisis untuk di 
ambil kesimpulan penulis menggunakan metode ini karena ingin 
menjelaskan, memaparkan, menguraikan data yang tcrkumpul kemudian 
dikaji untuk di ambil suatu kcsimpulan. 
Data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif adalah data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dan omg-omg dari pcrilaku yang dapat 
diamati, akan sianalisis dcngan pola bcrpikir dcduktif. Dcduktif adalah 
pendekatan yang digunakan unt uk mcnganalisis data yang bersifat khusus 
yang berkaitan dengan masalah jual beli yang berakibat umum untuk 
memperoleh kcsimpulan khusus dcngan meneliti jual bcli pupuk bcrsubsidi 
dengan system paket. 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistcmatika pcmbahasan dalam pcnclitian ini dibagi ada lima (5) bah, 
antara lain: 
BABI Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang hal-hal yang 
melatar belakangi penclitian antara lain : latar belakang masalah, 
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penclitian, kcgunaan basil 
penelitian, devinisi opcrasional, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
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BAB II Berisi tentang landasan teori yang mendasari pcnelitian itu. Dalam 
hal ini mencukup tentang konsep jual beli dalam Islam yang 
diantaranya mcngcnai pcngcrtian jual beli, landasan hukum jual beli, 
syarat dan rukunjual beli, scrta macam- macamjual beli. 
BAB III Membahas tentang objck pembahasan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan jual beli pupuk bersubsidi dengan sistem paket di 
Kecamatan Pace Kabupatcn Nganjuk yrutg meliputi keadaan umum 
masyarakat yang terdiri dari keadaCl.n geografis dan susunan 
pemerintah, keadaan penduduk, keadaan sosial ekonomi, keadaan 
sosial pendidikan dan kcadaan sosial agama, dan membahas tentang 
distribusi pupuk, mekanisme jual beli pupuk bersubsidi dengan sistem 
paket yang terdiri dari menghubungi pembeli, mclakukan akad ijab 
qabul, cara melakukan pcnycrahan dan pembayaran pupuk bcrsu.bsidi 
pengetahuan tentang Iatar bcakang dengan adanya sistem paket 
tersebut dan dampak yang terjadi di masyarakat Kecamatan Pace 
Kabupaten Nganjuk. 
BAB JV Merupakan analisis dari basil data penelitian yakni tinjauan hukum 
Islam terhadap penjualan pupuk bersubsidi serta tujuan yang ditinjau 
dari sistem hukum Islam. 
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BAB V Sebagai kesimpulan akhir tcrhadap studi yang diambil dari 
pembahasan sebelumnya yang menjadi jawaban atas permasalahan 
yang ada dan juga berisi kesimpulan dan saran-saran penelitian. 
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BAB II 
JUAL BELi DALAM HUKUM ISLAM 
A. Pengertian Jual Beli 
Jual beli menurut bahasa berarti al-bai', al-tijirah, al-mubidalah.1 Dalam 
bahasa arab kata jual (~I) dan kata bcli (~ly!i}I) adalah kata yang bcrlainan 
artinya, namun orang-orang arab biasa mcnggunakan ungkapan jual beli itu 
dengan satu kata yaitu. Secara arti kata al-bay' dalam penggunaan sehari-hari 
mengandung arti "saling tukar menukar" 
Menurut pengertian syari 'ah, yang dimaksud dengan jual beli adalah: 
"Pertukaran harta atas asas dasar saling rela, atau memindahkan milik dengan 
ganti yang dapat dibcnarkan (yaitu bcrupa alat tukar yang sah).2 
Jual beli menurut istilah (terminologi) adalah: 
"Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling mcrelakan atau 
memindahkan hak milik dengan cara yang di perbolehkan ".3 
Jual beli dalam istilah fiqh discbut dengan al-bay'yang berarti menjual, 
mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain, sedangkan lawannya 
adalah asy-.'>yira'yang bcrarti mcmbcli.4 
1 Asad M.Alkalali, Kamus Indonesia Arab,(JakartH. Lentera Hati,2002),h. 408 
2 Chairuman Pasaribu, Hukum Pcrjanjian dalam Islam, (Jakarta:Sinar Grafika,1994), h. 33 
3 Sayyid Sabiq,Fiqh al-sunnah, Tcrjcmah Kwnaludin A.Marzuk.i, (Bandung : PT.Al-
Ma' arif, l 988)Jilid XII,h.126 
4 Nasrun Haroen, Fiqih Muama/ah, (Jakarta: Gaya Media Utama, 2000), h. 111 
15 
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Apapun jual bcli mcnurut istilah , dan para ulama bcrbcda pcndapat dalam 
mendefinisikan, antara lain: 
Menurut ulama hanafiyah: 
Artinya: "Tukar mcnukar scsm1/ u y ;mg diingini dengan yang sepadlJJJ mclalui 
cara tertentu yang bcrmanfi1at". 5 at au 
Dcfinisi lain dikcmukakan olch ulama-ulama seperti: ulama Malikiyah, 
Syafi 'iah, dan Hanabilah, menurut mereka jual beli adalah: 
Artinya :"Saling menukar bar/a dengan barta dalam bentuk pemindaban 
milik dan pcmilik;m. " 6 
Sedangkan menurut Imam Taqiyuddin,jual beli adalah. 7 
Ailinya: ''Pcrtukaran bar/a dc11ga11 lwrta dua orang ylJJ1g bcrbadap-badapa11 
untuk ditasrufkm1 dcngan ijab qabul mcnurut cara yang 
dibenarkan." 
5 lbnu 'Abidin, Radd Al-Muhtar 'ala ad-Durr al- Mukhtar, <Beirut; Dar al-Fikr) Jilid IV hal.3 
6 Imam an-Nawawi,al-ma;inu' Syar/J al-Muluv..zab, (Bcirut:Dar al-Fikr, 1980), Ji lid IX, hal.65 
7 Taqiyuddin, Kif11ya1 al-al,1yar, (Asia: Syirkuh An·Nur tt), h.239 
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Dalam definisi di atas tcrkandung bahwa cara yang dimaksudkan ulama' 
hanafiyah adalah melalui ijab (ungkapan membeli dari pcmbeli) dan qabul 
(pemyataan menjual dari penjual atau juga saling memberikan barang dengan 
harga dari penjual dan pe;mbeli). Disamping itu, harta yang diperjual belikan 
harus bcrmanfaat bagi manusia, schingga bangkai, minuman kcras, dan darah, 
tidak tcrmasuk scsuatu yang bolch dipcrjual belikan, karena benda-bcnda itu 
tidak bermanfaat bagi muslim. Apabila jcnis-jenis barang scpcrti itu tidak di 
perjual belikan, menurut ulama> Hanafiyah, jual belinya tidak sah. 
Dengan "cara menukar" berarti untuk memudahkan hak milik itu harus ada 
objek lain yang sama lainnya dengan barang tersebut untuk dijadikan sebagai 
alat tukar, yang pada zaman sekarang ini disebut harga (price), yang pada 
dasamya merupakan nilai tukar (exchange value) barang dinyatakan uang. 
Dari devinisi yang di kcmukakan olch mereka (Syafi'i, Maliki, Hanabillah). 
Adalah mempunyai maksud dalam pcmindah kepemilikan, karena bentuk 
transaksi lain adanya tukar menukar harta yang bersifat tidak harus dimiliki, 
seperti sewa menyewa (ijirah), yait u pcnckanan dalam milik dan pemilikan suatu 
barang. 
Dalam syariat Islam jual bcli adalah pertukaran harta tertentu dengan 
harta lain berdasarkan keridhaan antara kcduanya, atau dcngan pcngertian lain 
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yaitu memindahkan hak milik dengan milik lain berdasarkan persetujuan dan 
hitungan materi.8 
Beberapa dari definisi yang discbutkan di atas dapat dipahami bahwa inti 
dari jual beli adalah suatu kegiatan tukar menukar barang dengan barang atau 
barang dengan uang terhadap bcnda-benda yang bemilai dcngan memindahkan 
hak milik atas benda tersebut yang dilakukan secara sukarela dan sesuai dengan 
aturan hukum Islam. 
Jual beli mcnurut ulama Malikiyah ada dua macam yaitu: jual beli yang 
bersifat umum dan jual beli yang bcrsifat khusus. 
Jual be1i dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar menukar sesuatu 
yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Dalam arti benda yang ditukarkan 
adalah dzat (berbentuk), ia berfungsi sebagai objek penjualan. Jadi, bukan 
manfaatnya. 
Sedangkan jual bcli dalam arti khusus adalah ikatan tukar mcnukar 
sesuat u yang bukan kemanfaatau dan bukan pula kelezatan yang mempunyai 
daya tarik, penukarannya bukan emas ataupun perak, tidak mcrupakan utang 
baik barang itu ada dihadapan si pembeli maupun barang yang sudah diketahui 
sifat-sifatnya atau belum diketahui.9 
8 Chairuman Pasaribu, dkk. Hukum Pcrjanjian da/am Islam, (Jakarta: Sinar Grafika,1994) h. 
33-34 
9 Sayyid Sabiq, Fiqh Al-Sunnah, Terjcmah Kamaludin A.Mar.mid, (Bandung: PT. Al-
Ma'arif, 1988) Jilid XIJ,h. 126 
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B. Dasar H ukum Jual Beli 
Jual beli merupakan penghubung bagi menusia untuk melakukan sebuah 
transaksi serta untuk mendapatkan harta yang dibutuhkan dalam mcmenuhi 
kc but uh an schari hari, tcrdapal scj umlah ayal Al-Quran yang bcrbicara ten tang 
jual bcli, diantaranya: 10 
I. Surat A!-Baqarah: 275 yang berbunyi: 
Artinya: "Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya omg yang kemasukan setan karena gila.yang 
demildan itu karena mereka berkatanbahwa jual beli sama 
dengan riba.padahal Allah telah nenghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba orang-orang yang telah sampai kepadanya 
Jarangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil 
riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusmmya (terserah) kepada Allah. orang 
yang kembali (mcngambil riba), Maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni ncraka; mcrcka kekal di dalamnya ': 11 
Ayat di atas mcnjclaskan tcntang pcrbcdaan hukum antara jual bcii dan 
riba. Jual bcli di pcrbolchkan olch agama scdangkan riba di haramka.-i olch 
agama. 
Ketika Allah mengharamkan scsuatu maka dia juga mengharamkan 
harga (pembayaran) dari sesuatu tcrscbut, yakni menjual barang-barang yang 
w Nasrun Haroen, Fiqh Muamalal1, (Jakarta: Gaya Media, 2000) h. 113 
11 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan, (Jakarta: yayasan Peyelenggara Penterjemah 
Al-Qur'an)h.212 
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dilarang unt uk di jual. Rasul ullah saw tclah melarang unt uk mcnjual bangkai, 
arak, babi dan berhala. Sescorang yang menjual bangkai yait u daging 
binatang yang tidak di sembclih scsuai syara'. Maka dia tcrmasuk orang yang 
menjual bangkai dan mendapatkan harga pembayaran yang haram begitujuga 
dcngan mcnjual arak hukumya haram. 
2. Surat An-Nisa' 29 yang bcrbunyi: 
Artinya: "Wahai orang-orang yang bcriman!!! Janganlah kamu saling 
mcmakan hart a scsamam u dcngan }a/an yang bat hi/ {lidak 
bcnar), kecua/i dalam pcrdagangan yang bcr/aku alas dasar suka 
sama suka diantara kamu.Dan jangan/ah kamu mcmbunuh 
dirimu. Sungguh, Allah Maha Pcnyayang Kepadamu. 12 
3. Surat Al-Baqarah: 185 
Artinya: ''A/lab meng/Jcndaki kcmudahan bagimu, dan tidak 
mcnghcndaki kcsukaran bagimu. Hcndaklah kamu 
mcncukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas 
pct unjuknya yang dibcrikan kcpadamu, agar kamu bcrsyukur'~ 13 
12 Departcmcn Agama RI, Al-Qur~111 dnll Tc.~r:j()mahnya, (Jakarta : Yayasan Pcnyclcnggara 
Penterjemah Al-Qur' an) h. 122 
13 Ibid, h. 145 
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Selain dasar hukum didalam Al-Qur'an tcrscbut, dalam sunnah Rasulullah 
SAW juga ~ijadikan dasar hukum yang berbunyi: 
Artinya: ''Rasu/ullah saw. ditanya sa/ah scorang sahabal mcngcnai Pckcijaan 
(profesi) yang paling baik. Rasulullah menjawab: usaha tangan manusia 
scndiri dan scliap jual bcli yang dibcrkati (mabrur). "(HR. Ahmad)14 
Yang dimaksud mabrur dalam hadist diatas adalah jual beli yang 
terhindar dari usaha tipu mcnipu dan kccurangan. 
Jual beli juga disepakati olch bebcrapa ijma' ulama dcngan 
mengemukakan behwa manusia t idak akan mampu mencukupi kc but uhanya 
dirinya tanpa bant uan orang lain. Namun dcmildan, bant uan atau barang milik 
orang lain yang dibut uhkannya it u harus diganti dengan barang lainya yang 
sesuai. 
Dari beberapa ayat al-Qur' an dan hadist diatas maka dapat dilihat bahwa 
jual beli mempunyai landasan yang kuat.sehingga ulama sepakat mengenai 
kcbolchan jual bcli (dagang) yang tclah dilakukan sejak zaman Nabi Muhammad 
SAW hingga masa kini. 15 
14 Mmmad Imam ahmad Hamhali, Jilid 2, no.208( Bcirut:Darul al-Fikr), tt Labib Mz.Sahih 
Bukhari, surabaya, Tiga dua, 1993, bal.13 
u Snyyid S1hiq, Fiqh Sunn,h, Jilid Xll, T~rj\?mftb K1tmaluddin A Muzudi, (Budung: PT. 
Al- Ma'rut:J987) h. 45 
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Hukum jual bcli adalah mubah (bolch), akan tetapi dapat menjadi wajib, 
sunnah, dan haram. Hukumjual beli dapat menjadi wajib ketika seseorang dalam 
keadaan terpaksa membutuhkan makanan dan minuman, maka wajib bagi 
sescorang membcli sesuatu untuk sckcdar menyelamatkan jiwa dari kebinasaan 
dan kchancuran, dan haram tidak mcmbcli sesuatu yang dapat mcnyclamatkan 
jiwa. Jual beli menjadi sunnah jika sescorang bersumpah akan menjual barang 
yang tidak membahayakan jika dijual, dan hukumnya mcnjadi haram apabila 
menjadi barang yang diharamkan. 
Allah mengisyaratkan jual scbagai pcmberian kckuasaan darinya untuk 
umatnya karena berupa sandang, pangan dan lain lainnya. Kebutuhan sepcrti ini 
tidak pemah terputus dan tak henti-hentinya selama manusia hidup. tak seorang 
pun dapat memenuhi kebutuhannya sendiri. Karena itu ia dituntut berhubungan 
dengan lainnya, sehingga terjadi hubungan timbal balik antara sesama. sikap 
tolong menolong dalam hal ini mendatangkan memanfaatan bersama. sangat 
dianjurkan bahkan diperintahkan oleh ajaran Islam untuk mendidik dan 
mengarahkan umat, agar tidak bermalas-malasan. dalam hubungan ini tidak ada 
satu halpun yang lebih sempuma dari pertukaran atau jual beli dimana seseorang 
memberikan apa yang ia miliki untuk kcmudian ia mempcrolch scsuatu yang 
berguna dari orang lain sesuai kc but uh an masing masing. 
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C. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Jual beli mempunyai rukun dan ~yarat yang harus dipenuhi, sehingga jual 
beli itu dapat dikatakan sah oleh syara'. Dalam menentukan rukun jual beli 
terdapat perbedaan pendapat para ulama hanya satu yaitu ijab (ungkapan 
membeli dari pembeli) dan qabul (ungkapan menjual dari penjual). Menurut 
mereka yang menjadi rukun dalam jual bcli itu hanyalah kcrclaan (rir/li tarir/1) 
kedua belah pihak untuk melakukan trensaksi jual beli. Akan tetapi, unsur 
kerelaan itu merupakan unsur hati yang sulit untuk diindera sehingga tidak 
kelihatan, maka diperlukan indikasi yang menunjukkan kerelaan kedua belah 
pihak yang melakukan transaksi jual, mcnurut mereka bolch tergambar dalam 
ijabdan qabul, atau mclalui cara saling mcmberikan barang atau harga barang. 16 
Akan tctapi jumhur ulama' mcngatakan bahwa rukun jual beli itu ada tiga, 
yaitu: 17 
I. Ada orang yang berakad (penjual dan pembeli) 
2. $igat (lafal ijab dan qabu/) 
3. Ada barang yang di beli 
4. Ada nilai tukar pengganti barang 
Adapun Untuk memenuhi syarat jual beli yang sah, maka adanya pihak 
penjual dan pembcli, dan syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli 
yang dikemukakan oleh jumhur ulama' di atas, syarat-syaratnya yaitu: 18 
16 Nasrocn Harocn, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gnya Mcciia, 2000), h. 115 
17 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2005) h. 70 
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I . S ubjcknya 
Ketika kedua belah pihak yang melakukan perjanjian jual bcli tersebut 
haruslah: 
a Berakal yaitu dapat membedakan atau memilih mana yang baik bagi dirinya, 
Dan apabila salah satu pihak yang melakukan transaksi jual beli tersebut tidak 
berakal maka transaksi jual beli tersebut tidak sah. 
b. Baligh atau dcwasa yang dalam Islam adalah apabila tclah bcrwnur 15 tahun 
atau tclah bennimpi bagi anak laki-laki dan haidh bagi anak perempuan, 
dcngan dcmikian jual beli yang di lakukan oleh anak kecil adalah tidak sah. 
c. Dengan kehendaknya scndiri, maksudnya adalah dalam melakukan suatu 
transaksi jual beli tersebut tidak boleh adanya suatu paksaan, oleh 
karenanya salah satu pihak tidak boleh melakukan suatu tekanan atau 
paksaan terhadap pihak lainnya, karcna jual beli yang tidak bcrdasarkan 
kehcndaknya sendiri adalah tidak sah. 
Bahwa dengan kehendaknya sendiri (tidak terpaksa atau ada paksaan), 
karena pada prinsipnya jual beli harus atas dasar suka sama suka terbebas 
dari berbagai tekanan. Ketentuan tersebut dijelaskan di Al-Quran surat An-
Nisa': 29 
',, - - ''f ,. ~-- 0 ~ • • \S" all . I • ~-- ~!, I _1!::~ 'l' 
___ J r u u .. r---- ~ J 
, , 
18 Chairuman Pasaribu, Hukum Pcrjanjian Dalam l'»lam, (Jakarta: Sinar Grafika 1994) h. 35 
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Artinya: ''Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan pemiagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu'~ 19 
25 
Menurut Ulama' Hanafiyah jual beli terpaksa termasuk fasid 
karena paksaan me:iiadakan kerclaan yang merupakan unsur pcnting bagi 
keabsahan jual bcli. 
Mcnurut fuqaha' Syafi'i dan Hana.bilah pada prinsipnya jual bcli 
tersebut tidak sah. Namun mcreka mengecualikan paksaan yang 
didasarkan adanya kcpcntingan atau hak yang lcbih bcsar . Scperti 
paksaan mcnjual tanah sckitar masjid untuk mcmpcrluas bangunan masjid 
atau paksaan mcnjual hak milik untuk mclunasi hutang. Paksaan scpcrti 
ini tidak menghalangi keabsahan akad jual-beli.20 
Orang-orang yang tcrdcsak,tcrpaksa melakukan jual bcli. Padahal 
Nabi saw, mcncegah jual bcli tcrpaksa, jual beli gharar dan mcmpcrjual 
belikan buah yang belum di petik.21 
Para ulama fiqh scpakat menyatakan bahwa unsur utama dari jual 
beli adalah kcrclaan kcdua bclah pihak. Kerelaan kedua bclah pihak dapat 
<liliat <lari ijab <lan qabul pcrlu diungkapkan sccara jclas <lulam transuksi-
19 Dcpartcmcn agama RI, Al-Qur'an d;u1 TcJjcmalmya, (Jakarta : Yayaswt Peyclcnggara 
Penterjemah al-Quran)h. 122 
20 Ghufron A. Mas'adi Fiqh Muama/ah Kontckstual, (Jakarta: PT.Grafindo Persada, 2000, 
hal. 126 
21 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, lt:Jjcmah Kamaludin A. Marzuld (Bandung: PT.Al-Ma'arif, 
l 988)JilidXII, hal. 70 
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transaksi yang bersifat mengikat kcdua belah pihak scperti akad jual beli, 
akad sewa menyewa. 22 
Apabila ijab dan qabul tclah diucapkan dalam akad jual beli, dari 
pemilik semula barang yang dibeli berpindah tangan menjadi milik 
pembeli, dan nilai tukar atau uang berpindah tangan menjadi milik 
penjual. 
Untuk itu para ulama fiqh mengemukakan bahwa syarat ijab 
qabul23 Syarat sahnya ijab qabul scbagai berikut: 
a. Syarat sah !jab qabul yait u: 
J) Antara ~igat /jab dan Qabul harus bcrkcsinambungan. Art in ya: Antara 
keduanya tidak ada yang mcmbatasi, si pembeli tidak boleh diam saja 
setelah si penjual menyatakan !jab, atau sebaliknya. 
2) Adanya kesepakatan antara Ijab dan Qabul pada barang yang 
dijadikan obyck jual bcli. Jika sckiranya kedua bclah pihak tidak ada 
kcscpakatan maka akad jual bcli tcrscbut tidak sah.24 
3) Tidak dibatasi dengan waktu karena jual beli yang demikian maka 
hukumnya tidak sah sebab barang yang sudah di perjual-belikan 
menjadi hak milik dari si pcmbcli dan si penjual pun tidak bcrkuasa 
lagi atas barang tersebut. 
22 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya media, 2000) h. 115 
23 Ibid, h.116 
24 Sayyid Sabiq, Fiqih al-Sunnah, Terjcmah Kamaludm A. Marzuki, (Bandung : PT.AI-
Ma'ruf) jilid XII h. 47 
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4) !jab dan Qabul tersebut dinyatakan dalam satu majclis maksudnya kcdua 
bclah pihak hadir dan mcmbicarakan masalah yang sama. apabila ~njual 
mengucapkan !jab clan pembcli bcrdiri sebelum mengucapkan qabul atau 
melakukan hal lain yang tidak terkait dengan jual bcli, kemudian ia 
mengucapkan qabul maka menurut kesepakatan uiama fiqih, jual bell ini 
tidak sah. Sekalipwi mereka bcrpcndirian bahwa ijab tidak harus dijawab 
langswig dengan qabul. Pengcrtian hadir disini tidak hanya diartikan 
secara fisik tetapi bisa diartikan dengan satu situasi dan suatu kondisi, 
sekalipwi antar keduanya bcrjauhan, tetapi topik yang di bicarakan adalah 
jual bcli itu. 
2. Objeknya 
Syarat yang terkait dcngan barang yang diperjual bclikan (ma'kum 
alaih)25 
a. Suci atau mungkin di sucikan, maka tidak sah pcnjualancnda- bcnda 
scperti : bangkai, anjing, arak dsb . Rasulullah bcrsabda: 
Artinya: "dari Jabir r.a. Rasu/ullah saw bersabda: scsungguhnya 
Allah dan rasul-Nya mengharamkan pe1Y_ualan arak, 
bangkai, babi dan bcr/1a/a'~ (H.R.Al-Bukhari) 6 
25 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2000), h. 72 
26 Al-Bukhari, Matan al-Bukhari, Jilid 2, No. 2236,(Bcirut: Darul Fikr,2006), h. 35 
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b. Memberi manfaat mcnurut syara', maka dilarang jual bcli bcnda- benda 
yang tidak boleh di ambil manfaatnya menurut syara', scperti mcnjual 
anjing, cicak dll. Namun, mcnurut Abu Hanifah, anjing-anjing dapat 
dijinakkan seperti untuk penjagaan, berburu dan penjagaan tanaman 
boleh untuk diperjual belikan. 
c. Barang yang di jual adalah kepunyaan sipenjual atau milik sendiri. 
d. Barang yang di jual harus di ketahui (dapat di lihat), si penjual dan si 
pembeli baik zat, bentuk, kadar(ukuran) dan sifat-sifatnya jelas, sehingga 
keduanya tidak akan terjadi kccoh- mcngecoh. 
3. Syarat nilai tukar 
Nilai tukar barang adalah termasuk unsur terpenting dalam jual beli, 
terkait dengan masalah nilai tukar ini para ulama fiqih membedakan ~tara 
as·-saman dengan as-si 'r, men urut mcrcka as-saman adalah harga pasar yang 
berlaku di tengah-tengah masyarakat secara aktual, sedangkan as-si'r adalah 
modal barang yang harusnya ditcrima pedagang scbclum di jual kc 
konsumcn, Dcngan dcmikian harga barang itu ada dua yaitu harga antar 
pedagang dan harga antara pedagang dcngan kon:mmen. 
Oleh sebab itu harga yang dapat dipermainkan pcdagang adalah a.5-
saman. Para ulama fikih mengemukakan syarat-syarat as-saman sebagai 
berikut: 
a. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya. 
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b. Boleh di serahkan dalam waktu akad, dan jika pembayaran tersebut 
diserahkan dikemudian maka waktu pembayaran tersebut harus jelas. 
c. Apabila jual beli itu di lakukan dengan saling menukarkan barang maka 
barang yang di jadikan nilai tukar bukan barang yang diharamkan oleh 
syara'. 
4. Macam-macam syarat ketika melakukan jual beli 
Ada dua macam syarat pada saat proses transaksi jual beli, yaitu: 
a. Syarat yang benar (~alJilJ) 
Y ait u syarat yang scsuai dcngan transaksi yang tclah di scpakati. 
Terdapat tiga macam syarat, yaitu: 
1) Syarat yang menjadi kcharusan dalam jual beli, scpcrti : syarat saling 
menerima dalam harga 
2) Syarat yang tergolong untuk kemaslahatan, sepcrti syarat dalam 
pembayaran. 
3) Salah satu pihak muta'aqqidail1 (dua pihak yang mclakukan transaksi) 
mensyaratkan suatu manfaat tcrtentu. 
b. Syarat yang rusak (fasid) 
Tcrdapat tiga macam syarat, yaitu: 
I) Jika salah satu dari dua pihak yang mclakukan transaksi mensyaratkan 
transaksi lain kepada rekanya. 
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2) S yarat yang mcnafi kan t uj uan j ual bcli (kepcmili kan pcmbcli tcrhadap 
barang yang dibelinya). Misalnya, jika seorang penjual mensyaratkan 
agar pembeli tidak menjual lagi barang yang telah dibelinya, tidak 
memberikannya kepada orang lain, maka syarat scperti ini tidak sah. 
3) Syarat tergantung, yaitu jika seorang mensyaratkan suatu syarat 
sebagai sandaran terjadinya transaksi jual beli tersebut.27 
E. Macam-macamjual bcli 
J ual beli dapat di tinjau dari bcrbagai scgi, Di tinjau dari segi hukumnya, 
jual beli ada dua macam yaitu: jual beli yang sah menurut hukum dan jual beli 
yang batal men~rut hukum baik dari segi obyekjual beli maupun pelakujual beli. 
Menurut Imam Taqy al-Din jual beli di tinjau dari segi benda yang di 
jadikan obyekjual beli di bagi menjadi tiga bentuk yaitu:28 
I. Jual bcli yang kclihatan yaitu pada waktu melakukan akad jual bcli bcnda 
atau barang yang diperjual-bclikan ada didepan peajual dan pembeli. 
2. Jual beli yang di sebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian yaitu jual beli 
salam {pesanan ). 
27 Abdullah bin Muhammad Ath-thayar dan Muhammad bin Ibrahim, Ensik/opcdi Fiqih 
Muamalah,(Yokyakarta: Maktabah al-Hanif,2009), h.12-17 
28 Idris Ahmad, Fiqih al-Syafi'iyah(Jakarta: Jakarta indah,1981), h.75-76 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
31 
3. Jual beli benda atau barang yang tidak ada serta, tidak dapat dilihat yaitujual 
beli yang dilarang agama Islam karena dikhawatirkan akan menimbulkan 
kerugian antara salah satu pihak. 
Sedangkan jual beli ditinjau dari segi sah atau tidaknya, mcnjadi tiga 
bentuk yaitu: 
1. Jual beli dengan lisan 
2. Jual beli dengan perantara 
3. Jual beli dengan perbuatan 
Menurut ulama' Hanafiyah dari scgi sah atau tidaknya mcnjadi tiga macam 
yaitu: 
l . Jual bcli yang ~'ja}Jlh 
Suatu jual beli dikatakan sebagai juai beli yang shahih apabila jual 
beli itu disyaratkan, memcnuhi rukun dan syarat yang ditentukan, bukan 
milik orang lain, tidak tergantung pada hak khiyar lagi, maka jual beli itu 
shahih dan dapat mengikat kcduannya. 
2. Jual beli yang batal 
Suatu jual bcli yang batal adalah apabila salah satu atau seluruh 
rukunnya tidak tcrpcnuhi, atau jual bcli itu pada dasarnya dan syariatnya 
tidak diisyaratkan jenis-jenis jual bcli yang batil adalah: 
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a. Jual beli sesuatu yang tidak sah, para ular.ia' mengatakan bahwa jual bcli 
barang yang tidak ada hukumnya tidak sah. seperti: jual beli janin 
didalam perut induknya dan jual bcli buah yang belum tampak. 
b. Menjual barang yang tidak boleh diserahkan pada pembeli, hukumnya 
tidak sah. Seperti jual beli yang hilang, atau blll'Ullg peliharaan yang lepas 
dari sangkarnya. 
c. Jual beli yang mengandung unsur penipuan, yang pada lahimya baik 
tetapi didalamnya temyata ada unsure unsur penipuan, Al-Qur' an sangat 
tidak setuju dengan penipuan dalam bentuk apapun penipuan (kelicikan) 
dan gambarkan oleh AIQur;an sebagai karakter kemunafikan, dimana 
AIQur' an tel ah menyediakan siksa yang pedih bagi tindakan ini didalam 
nereka, Allah berfirman An-Nisa': 145. 
Artinya: ''Allah tidak mcnyukai pcrkataan buruk, (yang diucapkan) 
sccacra tcrus tcrang kccua/i oleh orang yang dizaliml' .29 
d. Jual beli gharar yakni j ual bcli yang samar sehingga ada kemungkinan 
terjadi penipuan. Seperti penjualan ikan yang masih didalam kolam atau 
menjual kacang tanah yang atasanya kelihntan bagus tetapi dibawahnya 
jelek penjualan seperti ini dilarang. 
29 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Tcrjemahnya, (Jakarta:Yayasan Peyelenggara 
Penterjemah Al-Quran, 1971 ), h.14 7 
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e. Jual beli benda-benda najis, sepcrti babi, khamr, clan lainya. Karena itu 
semua dalam pandangan Islam adalah najis dan tidak mengandung makna 
harta, adalah dilarang olch agama. 
f. Jual beli al- 'urbun Oual beli yang bentuknya dilakukannya melalui 
perjanjian, pembeli membeli scbuah barang dan harganya seharga barang. 
Diserahkan kepada penjual, dengan syarat apabila pembeli tertarik dan 
setuju,maka jual beli sah tetapi jika pembeli tidak setuju dan barang 
dikembalikan, maka yang telah diberikan pada penjual menjadi hibah 
bagi penjual) 
g. Jual beli air sungai, air danau air laut dan air yang tidak boleh dimiliki 
sescorang, maksudnya adalah tidak boleh menjual air-air yang mcnjadi 
milik bersama umat manusia seperti air danau, air laut dll.30 
3. Jual beli yang fasid 
Menurut para Ulama' yang mcmbcdakan jual beli fasid dcngan jual beli 
yang batal, alasanya apabila ada kerusakan dalam jual beli untuk terkait 
dengan barang yang diperjual bclikan, maka hukumnya batal. Seperti 
memperjualbelikan benda-benda haram (khamr, babi, darah). Apabila 
kerusakan pada jual beli itu, yang mcnyangkut harga barang dan boleh 
diperbaiki. Maka, jual beli itu dinamakan fasid. 
30 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah,(Jakarta: Gaya Media,2000) h. 125 
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Akan tetapi, jtunhur ulama' tidak membedakan antara jual beli fasid 
dengan jual beli yang batal. Menurut mereka jual beli itu dibagi menjadi dua, 
yaitu: jual beli yang shahih dan jual bcli yang batal.Apabila rukun dan syarat 
jual beli terpenuhi, maka jual beli itu sah sebaliknya apabila salah satu rukun 
dan syarat jual beli tidak terpenuhi, maka jual beli itu bat al. 
Diantarajual beli yang fasid menurut para ulama, antara lain:31 
a. Jua) beli a/-Majhul yaitu bcnda atau barangnya secara global tidak 
diketahui secara menyeluruh. 
b. Jual beli yang dikaitkan dengan suatu syarat, seperti ucapan penjual 
kepada pembeli, "saya jual kcrcta ini pada engkau bulan depan setelah 
gajian.Jual beli ini bathil menurut jumhur ulama'. Menurut ulama' 
Hanafiyah, jual beli ini dianggap sah pada saat syaratnya terpenuhi atau 
tenggang waktu yang discbutkan dalam akad jatuh tempo. Maksudnya, 
jual beli ini baru sah apabila masa yang ditcntukan "bulan depan" itu 
telah jatuh tempo. 
c. Jual beli barang yang gaib, tidak dapat dibadirkan pada saat jual beli 
berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat oleh pembeli. 
d. Jual bcli orang bnta. Dimana orang buta tidak mclihat barang yang 
diperjual-belikan. Menurut fuqaha Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabillah 
jual beli orang buta hukumnya sah dan ia memiliki hak khiyar sepanjang 
31 Ibid, h.126 
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ia dapat mengenali sepcrti mclalui perabaan atau penciuman. Menurut 
Syafi 'iyah, jual beli orang but a tidak sah, kecuali sebelumnya ia 
mengetahui barang yang hendak dibelinya dalam batas waktu yang tidak 
memungkinkan terjadi pcrubahan atasnya. Hal ini disebabkan karena bagi 
orang buta barang yang dipcrjual-bclikan bersifat majhu132 
c. Barter dcngan barang yang diharamkan, umpamanya mcnjadikan barang-
barang yang diharamkan mcnjadi harga. 
f. Jual bcli ajal Misalnya scscorang mcnjual barangnya dcngan harga Rp. 
100.000,- yang pembayaranuya di tunda selama satu bulan, kemudian 
setelah penyerahan barang kepada pembeli, pemilik barang pertama 
membeli kembali barang itu dengan harga yang lebih rendah, dengan 
harga Rp. 75.000,-.sehingga pembeli pertama tetap berutang sebanyak 
Rp. 25.000 
g. Jual beH anggur dan buah-buahan lain untuk tujuan pembuatan khamr. 
Apabila penjual anggur itu mcngetahui bahwa pembeli itu produscn 
khamr. 
h. Jual beli yang bcrgantung pada syarat. Seperti ungkapan pcdagang: "Jika 
tunai harganya Rp. 10.000,-, danjika berhutang harganya Rp. 15.000,-". 
i. Jual beli buah-buahan atau hasil pertanian yang bclum sernpurna 
matangnya unt uk dipancn. 
32 Ghufron A. Mas'adi, Fiqih Muama/a/1 Kontckstual, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Pcrsada, 
2000), h. 136 
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Selain bentuk-bentuk jual bcli di atas, jual beli yang dilarang dan batal 
hukumnya, antara lain adalah:33 
a. Barang yang dihukumkan najis olch agama. Seperti anjing, babi, berhala, 
bangkai dan khamr. 
b. Jual beli sperma (mani) hewan. Jual beli ini haram hukumnya. 
c. Jual beli binatang yang masih ada dalam perut induknya. Jual beli seperti 
ini dilarang karcna barangnya bcl um ada dan tidak tampak. 
d. Jual bcli muliaqala/1 (kata). Mu/Jiqalah ini banyak sckali, misalnya 
scorang mcnjual ~anaman kcpada orang lain dengan I 00 farak gandum. 
Faraq ialah semacam timbangan yang beratnya 16 kathi atau 3 gantang. 
Menurut tafsir lain, muhiqalah ini mcnjual tanaman yang masih di ladang 
atau sawah dengan tamar (gandum) secara kathian. Hal ini karena 
muhaqalah berasal dari haqala yang berarti tanah, sawah at au kebun. 
e. Jual beli buah-buahan y&ng bclum pantas untuk dipancn. Seperti menjual 
rambutan yang masih hijau, mangga yang masih kecil-kecil dan lain-
lainnya. 
f. Muammisih, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh. Misalkan 
sescorang mcnyentuh schclai kain dcngan tangannya diwaktu malam 
atau siang maka orang yang mcnycntuh berarti telab mcmbeli kain 
33 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hal.78 
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tersebut. Hal ini dilarang karcna mcngandung tipuan dan kcmungkinan 
akan menimbulkan kerugian. 
g. Muniba*ah, yaitu jual beli sccara lempar-melempar, hal ini dilarang 
karena mengandung unsur tipuan dan tidak ada /jab qabu1 
h. Muzabanah, yaitu menjual buah yang masih basah dengan buah yang 
kcring, scpcrti mcnjual padi kcring dcngan bayaran padi basah, scdangkan 
ukurannya dcngan kilo, schingga akan mcrugikan yang punya padi kcring. 
i. Garar. Jual bcli barang yang dari 1 uarnya kelihatan baik, tctapi di 
dalamnya buruk, dan yang scjcnisnya. 
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BAB III 
PELAKSANAAN JUAL BELi PUPUK BERSUBSIDI 
DI KECAMATAN PACE KABUPATENNGANJUK 
A. Keadaan Umum Masyarakat Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk 
1. Keadaan Geografis 
Kecamatan Pace mcrupakan salah satu kecamatan Di Kabupaten 
Nganjuk, yang lctaknya ± 12 KM scbclah timur dari Kabupaten Nganjuk. 
Adapun luas wilayah Kecamatan Pace adalah 4.845.638 Ha, dengan batas-
batas wilayah scbagai bcrikut: 
Sebelah Utara : Kecamatan Sukomoro 
Sebelah Selatan : Kabupaten Kediri 
Sebelah Barat : Kecamatan Loceret 
Sebalah Timur : Kecamatan Tanjung Anom 
Wilayah Kccamatan Pace tcrmasuk beriklim tropis dcngan curah 
hujan per bulan selama tahun 2009 tcrbesar terjadi pada bulan Maret yaitu 
7.066 mm, terkecil pada bulan Juli dcngan jumlah curah hujan 86 mm. Pada 
bulan Agustus dan Oktobcr tidak tcrjadi hujan sama sekali, dengan suhu 
udara antara 24°C-3i'C, mcmiliki perairan limum berupa sungai dan 
bendungan. 
Kecamatan Pace dipcngaruhi oleh iklim tropis pada bulan April 
sampai dengan September adalah musim kemarau/kering dan bulan 
38 
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Desember sampai bulan Maret adalah musim penghujan/basah. Sedangkan 
musim peralihan dari musim kemarau ke musim penghujan terjadi pada bulan 
Agustus dan September serta pcralihan musim penghujan ke musim kemarau 
terjadi pada bulan Mei dan Juni. 
2. Keadaan Penduduk 
Kecamatan Pace merupakan wilayah yang mempunyai penduduk 
relatif cukup besar dengan karaktcristik sebagian besar berada di pedesaan 
bennata pencaharian sebagai pctani dan buruh petani, scdangkan kondisi 
sosio-kultural yang paling mcnonjol sangat nampak pada kchidupan yang 
dinamis dan semangat gotong royong yang tinggi dalam kehidupan dan 
kerukunan sesama warga masyarakat. 
Pcnyebaran penduduk di Kccamatan Pace selalu mcningkat dari tahun 
ke tahun yaitu 837 jiwa/Km2 pada akhir tahun 2008 menjadi 839 jiwalK.m2 
pada akhir tahun 2009. Sedangkan kcpadatan penduduk di setiap kecamatan 
memiliki keberagaman yang tinggi, dengan variasi kepadatan antar 
kecamatan berkisar antara 166 sampai 2.868 jiwa/Km2• 
Termasuk Kecamatan Pace tcrdiri dari 18 desa, 61 dusun. Dan jumlah 
pcnduduk sccara kcscluruhan adalah 62.201 jiwa dcngan rincian sebagai 
berikut: 
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I. Joho 
2. Jatigrcgcs 


















Jumlah Pcnduduk Kecamatan Pace 
Tahun 2008 
Jumlah Jumlah 
Penduduk Penduduk Jumlah 
Laki-laki Pcrempuan 
3.736 3.796 7.534 
1.796 1.656 3.654 
1.365 1.416 2.601 
2.300 2.367 4.667 
1.362 1.320 2.702 
1.170 1.262 2.452 
1.775 1.639 3.614 
1.041 1.067 2.106 
1.190 1.212 2.402 
1.259 1.366 2.645 
1.033 1.100 2.133 
2.653 2.939 5.792 
1.666 1.699 3.365 
1.397 1.396 2.792 
1.143 1.179 2.322 
1.774 1.766 3.560 
1.634 1.636 3.670 
1.907 2.041 3.946 
30.662 31.539 62.201 
Sumber: Laporan Kependudukan Kecamatan Pace, Desember 2008 
40 
Ket. 
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Dari tabcl diatas dapat diketahui bahwa jumlah perempuan lcbih 
banyak daripada jumlah laki-laki dengan selisih 877 jiwa. 
3. Keadaan Sosial Ekonomi 
Penduduk Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk di dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari scbagian besar bekerja dalam bidang swasta, 
seperti tani dan buruh tani. Namun, ada juga yang berdagang di samping juga 
sebagai pegawai negeri. 
Sebagian bcsar tanah di Kccamatan Pace Kabupatcn Nganjuk 
mcrupakan tanah pcrtanian, kcaclaan tcrscbut mcndorong scbagian 
pcnduduknya untuk bcrtani, baik disawah maupun di kcbun. Namun, pcrlu 
kiranya diketahui bahwa tanah sawah tidak seluruhnya milik penduduk 
Kecamatan Pace itu sendiri, mclainkan banyak penduduk desa lain yang 
memiliki sawah didaerah ini. 
Tabcl 3.2 
Mata Pencaharian Masyarakat Pace 
No Jenis Pckcrjaan Jumlah 
1. Pcgawai Sipil 268 
2. ABRI 47 
3. Wiraswasta 156 
4. Pedagang 360 
5. Tani 925 
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6. Buruh Tani 425 
7. Tukang 42 
8. Pensiun 114 
Sumber: kecamatan pace, 2008 
Dapat diketahui bahwa dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 
mayoritas masyarakat Kecamatan Pace bekerja sebagai petani, disamping 
ada yang sebagian buruh tani. Scdangkan lainnya bekerja sebagai pegawai 
negeri, t ukang, wiraswasta dan sebagainya. 
Rencana Strategi Da~rah Kccamatan Pace berdimensi peningkatan 
moral s~rta keimanan dan kctaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
peningkatan kesejahteraan rakyat, ekonomi dan kemampuan pemerintah 
daerah. Sedangkan untuk strategi pembangunan ekonomi dititik beratkan 
pada pertanian maju berorientasi pasar didukung dengan industri 
perdagangan. Hal ini mendasari pada kemampuan diri dan potensi daerah 
Kecamatan Pace adalah pertanian, yang memegang peranan terbesar kedua 
setelah pcrdagangan kontribusinya pada Produk Domcstik Bruto atas dasar 
harga berlaku tahun 2009 mengalami penurunan bila dibandingkan pada 
tahun 2008. 
Melalui pembangunan pcrtanian yang berwawasan pasar dan 
kompetitifyang didukung industri dan perdagangan, diharapkan akan mampu 
mendorong pemulihan dan percepatan peningkatan pertumbuhan ekonomi 
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daerah dalam rangka meningkatkan kescjahteraan rakyat dan para petani Di 
Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk. 
4. Keadaan Sosial Pendidikan 
Dilihat dari keadaan sosial pendidikan, masyarakat Kecamatan Pace 
tergolong masyarakat yang mempunyai kepedulian terhadap dunia 
pendidikan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah sarana pendidikan 
yang ada, yaitu: 
Tabel 3.3 
Sarana Pendidikan Kecamatan Pace 
No Sarana Pendidikan Jumlah 
1. TK 35 
2. SD 42 
3. MI 23 
4. SLTP 4 
5. MTS 3 
5. SLTA I 
6. Pondok Pesantren 4 
Sumber: Kecamatan Pace, Desember 2008 
Sclain memiliki sarana pendidikan yang umum, Kccamatan Pace juga 
memiliki 4 Pondok Pcsantrcn, yang ada di Desa Cennc, Dcsa Jetis, Desa 
Banaran Dan desa Mangunsari. Sehingga rata-rata tingkat kehidupan religi 
atau keagamaan mereka cukup tinggi. 
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Sejalan dengan arus globalisasi dan informasi, kesadaran masyarakat 
Kecamatan Pace terhadap pentingnya pendidikan mengalami kemajuan yang 
signifikan, sebab banyak diantara masyarakat yang menuntut ilmu diluar 
desa yang lcbih bonafit di tingkat SLTP, SLTA dan juga Pondok Pesantren. 
Bahkan tidak scdikit yang melanjutkan ke perguruan tinggi ncgeri ataupun 
swasta. 
5. Kcadaan Sosial Kcagamaan 
Masyarakat Kccamatan Pace mayoritas adalah beragama Islam dengan 
tingkat keagamaan (rcligius) yang cukup tinggi. Hal ini dilatarbelakangi oleh 
didikan agama yang kuat baik itu dari orang tua maupun dari pesantren. 
Ketaatan terhadap nilai-nilai religius dan perhatian yang lebih terhadap 
kepentingan agama oleh masyarakat Kecamatan Pace dapat dilihat dari 













Jumlah Sarana Ibadah 
Sarana Ibadah 







digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
45 
B. Distribusi Pupuk Bersubsidi Di Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk 
Pengertian distribusi di negara Indonesia dapat kita artikan sama dengan 
pemasaran/ penyaluran, yaitu kegiatan ekonomi yang mempunyai fungsi 
membawa atau menyampaikan barang dari produsen ke konsumen. Disebut 
distripusi karena mempunyai arti menyalurkan segala yang memiliki aturan main 
dalam perdagangan barang-barang. 
Penetapan harga dan penyaluran barang sangat penting, hal ini dikarenakan 
masyarakat petani sangat membutuhkan barang tersebut dengan harga yang 
sangat terjangkau bagi petani. 
Penetapan harga pupuk bersubsidi sama halnya dengan sistem pcnyaluran 
barang dari produsen ke konsumcn, yang harganya d: awasi oleh pcmerintah. Hal 
ini dilakukan karena harga pupuk tidak di jangkau oleh masyarakat petani. 
Tentang penetapan harga pupuk itu sendiri dikelola oleh pemerintali dan 
yang menetapkan harga adalah pemerintah. Karena, pupuk adalah barang milik 
Negara. Maka penentuan harganya di atur oleh pemerintah baik itu mengenai 
barang maupun harga dasar pupuk itu sendiri. Mulai harga pabrik atau 
perusahaan maupun harga eceran tertinggi pupuk. 
Ditingkat pcdagang dari pcnjclasan diatas, maka pupuk mcmakai 
penetapan harga terbuka atau langsung dengan cara terorganisir dan tidak bisa 
dirubah, kecuali di tetapkan harga baru oleh pemerintah. Dikatakan terorganisir, 
karena penyaluran pupuk merupakan barang yang dalam perdagangan tidak 
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dijual bebas. Tetapi hanya distributor dan kios resmi dari pemerintah saja yang 
boleh memperdagangkan pupuk dan sclain itu dilarang karena nantinya pupuk 
bisa menaikkan harga yang bcrakibat terjadinya penimbunan pupuk dan 
menetapkan pupuk itu sendiri dcngan harga yang tinggi. 
Selain peran pemerintah, pcranan distributor dalam menetapkan harga 
sangat penting karena distributor merupakan sebuah badan usaha yang di tunjuk 
oleh perusahaan untuk mclakukan pcnyimpanan, penjualan, serta memasarkan 
pupuk bersubsidi dalam jumlah yang bcsar. Penjualan ini biasanya dari 
perusahaan kcpada distributor, kcmudian tcrakhir mclalui pcdagang atau kios 
resmi. Sedangkan pengertian Agen I Kios Resmi I pedagang adalah Perorangan 
atau badan usaha yang di tunjuk oleh distributor yang kegiatan pokoknya 
melakukan jual beli sccara langsung kcpada konsumen yaitu petani. Demikian 
juga harga dari pemcrintah kc djstributor dan pedagang sudah di tetapkan· oleh 
pemerintah. 
Sistem peyimpanan pupuk bcrsubsidi: 
a. Lini I : yaitu, Lokasi gudang di wilayah pabrik dari masing-masing produscn 
atau di wilayah pelabuhan tujuan untuk pupuk impor. 
b. Lini II : yaitu, lokasi gudang produscn di wilayah ibu kota provinsi dan unit 
pengantongan pupuk ( UPP ) atau di luar wilayah pelabuhan. 
c. Lini III : yaitu, lokasi gudang atau kios pengecer di wilayah kabupaten I kota 
yang di tunjuk atau di tetapkan olch produsen. 
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d. Lini IV : yaitu, lokasi gudang atau kios pengecer di wilayah kecamatan dan 
/desa yang di tunjuk atau di tetapkan oleh distributor. 
Dari kcterangan di atas sangat jclas bahwa pcngadaan pupuk sangat 
terstruktur, Bagaimana pendistribusian pupuk dari produsen? Yaitu : dari 
perusahaan sampai ke tangan konsumcn yaitu : petani, subsidi pupuk menjadi 
jelas, karena adanya penggudangan mulai Lini I sampai Lini IV dan dalam 
penyalurannya, pcmerintah akan sclalu melakukan pcngontrolan tentang 
penyaluran dan penentuan harga pupuk. 
Dari penjelasan di atas maka distribusi pupuk di kecamatan pace pada Lini 
IV yaitu penyalurannya langsung dari distributor. Selanjutnya di salurkan ke 
pedagang yang telah memiliki izin dari perusahaan atau pemerintah, yang juga di 
sebut pedagang resmi atau agen yang tclah di tunjuk oleh pemerintah. 
Pendistribusian pupuk di lakukan sctelah di lakukan pendataan teritang 
luas wilayah di seluruh kecamatan yang ada di kabupaten nganjuk, hal ini di 
lakukan agar tidak terjadi kelebihan dan kekurangan dalam persediaan pupuk di 
seluruh kecamatan pace di kabupaten nganjuk, karena kekurangan pupuk dapat 
mengurangi kesuburan tanah schingga mcngakibatkan basil pancn berkurang. 
Mcngcnai macam-macam pupuk bcrsubsidi yang di pcrjual bclikan di kios 
resmi" BARO KAH", keterangan yang kami dapat saat penclitian dari pcmilik 
kios resmi yaitu ibu Indiyah yaitu: 
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a. Pupuk Urea, bentuk pupuk ini bcrupa butiran berwama putih , dan merk 
pupuk yang di perjualbelikan, yaitu pupuk UR.EA KALTIM yang 
perusahaanya ada di Samarinda, Kalimantan Timur. Satu sak berisi 50kg, 
manfaat dari penggunaan pupuk ini yaitu dapat di serap oleb tanaman pada 
tanah yang menggenang dan tanah yang kering, dapat di campur denagn 
pupuk ZA yang nantinya menghasilkan tanaman yang baik, tetapi dengan 
pemakaian yang tidak berlebihan karena kalau pemakaianyang belebiban 
akan mcngakibatkan tanah mcnjadi panas dan akhimya tanaman menjadi 
mcmbusuk. 
b. Pupuk ZA, yaitu pupuk yang butiranya berwarna putih , satu saknya berisi 
50kg, penggunaan pupuk ini sangat di anjurkan sebagai pupuk dasar 
sedangkan unyuk tanaman tahunan diberikan pada awal dan akhir musim 
hujan atau segera setelah musim tanam. 
c. Pupuk Sp 36, yaitu Pupuk yang butiranya kecil-kecil berwarna keabu- abuan, 
satu sak berisi 50kg. Pupuk ini scbaiknya di gunakan scbagai pupuk dasar, 
scdangkan untuk tanaman tahunan di bcrikan pada awal atau akhir musim 
hujan atau segcra sctclah musim tanam. 
d. Pupuk Phons.ka, yait u Pupuk yang bcrwama merah, mcrupakan pupuk 
campuran antara Urea, Za, dan Sp 36, menjadi satu dinamakan pupuk 
Phonska, Satu sak berisi 50kg. manfaat pupuk ini adalah mcnjadikan daun 
pada tanaman lebih segar dan banyak mengandung butir daun yang baik bagi 
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tanaman, mempercepat pcrtumbuhan pada tanaman, mempercepat 
pencapaian tinggi tanaman, mcningkatkan ketahan hasil tanaman. 
e. Pupuk KCL, yaitu Pupuk yang wamanya putih dan merah, biasanya pupuk 
ini adalah pupuk yang diimpor dari luar negeri, dan Negara yang banyak 
mcngckspor pupuk ini Negara Jcpang dan Kanada. 
f. Pupuk Npk, yaitu Pupuk yang bcntuknya butiran berwarna biru, pupuk ini 
manfaatnya sclain mcmpcrccpat pada tanamau disawah juga bisa di gunakan 
untuk tanaman hias dsb, barang ini di jual perkilo karcna pupuk ini yang 
memproduksi adalah pcrusaaan swasta. 
Proses penyaluran pupuk sampai kc petani di kecamatan pace adalah 
sebagai berikut : 
a. Dari perusahaan atau pabrik pupuk adalah tempat untuk mcmproduksi pupuk, 
menurut kebutuhan seluruh kabupatcn di jawa timur. Karena kabupaten 
Nganjuk merupakan wilayah Jawa Timur, maka persediaan pupuk di tangani 
oleh perusahaan PETROKIMIA PUTRA yang perusahaannya berada di kota 
Gresik. 
b. Untuk distributor wilayah kabupatcn Nganjuk. Yaitu: badan usaha rcsmi 
pemcrintah yang bcrtanggung jawab atas pcnyaluran dan pcngadaan pupuk di 
beberapa kecamatan yang ada di kabupatcn Nganjuk.-
c. Distributor kecamatan, badan usaha yang mendapatkan pupuk dari 
distributor wilayah, kemudian barang tersebut dapat di salurkan ke pihak 
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pedagang atau kios resmi pupuk bersubsidi, atau kelompok tani yang 
terdapat di setiap desa. 
d. Kios resmi yaitu : pedagang yang di tunjuk oleh pihak distributor dan telah 
mendapat izin untuk menjual pupuk ke petani. 
HARGA RESMI PUPUK BERSUBSIDI MENURUT KEPUTUSAN 
MENTER! PERTANIAN NO. 17/ PERMETAN /SR.130/2010 
No Jenis Pupuk Harga pupuk per/sak 
I. Phonska 115.000 
2. S uperphos/TS 36 95.000 
3. ZA 70.000 
4. Petroganik 28.000 
5. NPK 335.000 
6. KCL 260.000 
7. UREA 80.000 
Harga pupuk tcrscbut sudah di lclapkan olch pcmcrinlah dan harga-harga 
terscbut akan sclalu di pantau olch pcmcrintah. 
Harga pupuk bcrsubsidi apabila dijual sclain ditoko rcsmi biasanya harga 
pupuk terscbut sangatlah tinggi karcna mcreka mendapatkan pasokan pupuk 
tersebut dari Iuar daerah. Harga pupuk-pupuk bersubsidi sering menjadi masalah, 
ketika petani mulai membutuhkan pupuk untuk tanamannya, sering kali harga 
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pupuk melonjak naik, sehingga pct ani hMus lebih banyak mengeluarkan hiaya 
untuk pupuk demi keperluan sawahnya. 1 
C. Penentuan Harga Menurut Pcrmintaan Dan Penawaran Pupuk Bersubsidi Di 
Kccamatan Pace Kabupatcn Nganjuk 
Harga dalam pcrmintaan adalah harga barang yang di pengaruhi olch 
beberapa faktor, yaitu harga pcrmintaan barang yang diminta, pendapatan dan 
selera konsumen. Selain itu pcrmintaan konsumen membeli suatu barang pada 
berbagai tingkat harga selama wakt u tcrtcnt u, dan ada bcbcrapa factor- factor 
yang mempengaruhi permintaan suatu barang, yaitu: 
1. Harga barang itu sendiri, yaitu jika suatu barang semakin murah maka 
permintaan barang tersebut akan meningkat, dan apabila suatu barang 
mengalami kenaikan maka permintaan barang tersebut akan berkurang. 
2. Selera atau kebiasaan sangat mempengaruhi permintaan suatu barang. 
3. Distribusi pendapatan masyarakat adalah jika distribusi pendapatan buruk 
maka daya beli masyarakat akan mclemah, sehingga permintaan suatu barang 
akan mengalami penurunan. 
Inti dari pada permintaan dan penawaran terhadap harga yaitu terjadinya 
harga keseimbangan atau harga yang scimbang, sebagai pcrmainan dari gaya 
permintaan dan pcnawaran, apabila harga ccnderung naik maka jumlah barang 
1 lndiyah,Wawancara dengan Pemilik Kios Rcsmi "Barokahn, Nganjuk, tanggal 7 Juli 2010 
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yang ditawarkan lebih besar dari pada jumlah barang yang di minta, sehingga 
barang yang semula di tawarkan akan menumpuk dan berpengaruh terhadap nilai 
jual harga barang sehingga akan mengalami penurunan, sebaliknya kalau harga 
pada suatu ketika barada di bawah harga keseimbangan maka barang yang 
diminta akan melebihi jumlah barang yang akan di tawarkan, sehingga pembeli 
akan berebut barang tersebut, sehingga menimbulkan persediaan barang akan 
mcnipis dan nantinya akan mcnimbulkan kcnaikan barang di pasar. 
Penentuan harga pada harga pcrmintaan adalah harga maksimum yang 
mana konsumenbersedia membayar dengan membeli barang yang bersangkutan. 
Sedangkan harga penawaran mcrupakan harga minimum diman produsen 
bersedia menerima penjualan barang yang sama. 
D. Latar Belakang Terjadinya Jual Bcli Pupuk Bersubsidi Dengan Sistem Paket 
Allah menciptakan manusia dcngan derajat yang berbeda-beda, agar 
mercka dapat mclcngkapi sat u sama lain, karcna pada hakekatnya kchidupan 
tidak akan bisa berputar kalau di dunia ini semua penghuninya adalah orang 
mampu ataupun sebaliknya. 
Dalam mcmcnuhi kcbutuhannya manusia harus bekcrja, baik itu dalam 
bidang pertanian, pertambangan, pcrdagangan ataupun yang lainnya. Dalam 
kehidupan bermuamalah, Islam tclah memberikan garis kebijaksanaan 
perekonomian yang jclas. Transaksi bisnis merupakan hal yang sangat 
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diperbatikan dan dimuliakan olcb Islam. Pcrdagangan yang jujur sangat disukai 
oleh Allah dan Allah memberikan rahmat-Nya kepada orang-orang yang berbuat 
demikian. Perdagangan, bisa saja dilakukan oleb individual atau perusahaan dan 
berbagai lembaga tertentu yang serupa. 2 
Masyarakat Kecamatan Pace mcmang rata-rata sudah bcrkecukupan, 
karena selain sebagai petani, ada juga yang memiliki kerja sampingan baik itu 
scbagai pegawai, guru, pcdagang ataupun yang lainnya. Scbingga pada saat basil 
sawahnya (tidak mcmcnubi target), mcrcka masih bisa menikmati basil kerja dari 
kerja sampingan itu. Hal ini sebagai pcnghasilan satu-satunya, mcrcka bcrharap 
agar basil pancn sawahnya selalu baik dan mcmcnuhi target agar dapat 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Hasil panen dari petani tcrsebut untuk pemenuhan kcbutuhan masyarakat 
Kccamatan Pace. Akan tctapi tanah yang dulunya subur sekarang mcngalami 
perubahan akibat petani yang selal u memakai pupuk yang bcrbahan kimia 
akibatnya tEah menjadi panas, maka dari itu pemerintah menganjurkan bagi 
petani untuk menggunakan pupuk yang berbahan alami atau organik, karena 
untuk mengembalikan kesuburan tanah dan supaya basil panen para petani yang 
seperti di harapkan. Sistem paket untuk pupuk bersubsidi iui di berlakukan bagi 
Masyarakat Di Desa Bodor Desa Jampes Dan Desa Babadan Kecamatan Pace 
Kabupaten Nganjuk. Maka penulis disini akan mencoba menjelaskan dan 
2 Muhammad Ali Hasan, Masai/ Fiqhiyah. (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2003), h. 169 
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meneliti apa yang menjadikan pupuk bcrsubsidi tersebut dijadikan sistem paket, 
dan yang menjadi objek penelitian pupuk bersubsidi dengan sistem paket ini 
penulis meneliti Di Desa Bodor yaitu salah satu desa yang berada Di Kecamatan 
Pace Kabupaten Nganjuk yang di berlakukannya sistem paket. 
Kelompok tani dan pemilik kios resmi Di Desa Bodor Kecamatan Pace 
Kabupaten Nganjuk telah bekerja sama untuk mengadakan jual beli pupuk 
bersubsidi dengan sistem pakct, kcterangan yang di dapat dari pengurus 
kelompok tani memberikan kcterangan dari Bapak Taslim bahwa mulai 
dibcrlakukan jual bcli pupuk dcngan sistcm pakct ini pada tahun 2005 dcngun 
kata lain jual bcli pupuk bcrsubsidi ditcrapkan atau dibcrlakukan khususnya bagi 
masyarakat Kecamatan Pace, dengan adanya aturan pupuk paket ini maka petani 
tidak bisa membeli pupuk paket dcngan bebas dan 4 jenis pupuk bcrsubsidi inilah 
yang dijadikan dalam satu paket yaitu : I). ZA 2). SUPERPHOS I TS 36 3). 
PHONSKA 4). PETROGANIK.3 
Penjelasan yang didapat dari Bapak Sumarno yang merupakan salah satu 
petani yang juga menjadi kelompok tani, mcnjelaskan bahwa dcngan adanya jual 
beli pupuk bcrsubsidi dcngan sistcm pakct ini petani scbagian besar mcrasa 
keberatan dcngan adanya sistem pakct tcrscbut, Petani bcralasan karena dcngan 
sistem itu diadakan maka petani dibatasi pcmbeliannya dan tidak bisa membeli 
pupuk bersubsidi dengan semaunya dan dari satu paket pupuk tersebut ada salah 
3 Ta~lim, Wawancara dcngan Pcngurus Kclompok Tani. Nganjuk, langgal12juli 2010 
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satu pupuk yang bagi para pctani pupuk tcrsebut daya scrapnya kurang ccpat 
yaitu pupuk petroganik karena petani sudah terbiasa menggunakan pupuk yang 
berbahan kimia. 4 
Selain informasi yang diberikan olch Bapak Sumarno, hal terscbut juga 
dijelaskan oleh bcbcrapa informan lainnya, salah satunya adalah Bapak Sudarto 
sekaligus scbagai pembcli. Bagi bcliau jual beli pupuk bcrsubsidi itu seclikit 
membcratkan masyarakat Kccamatan Pace terutama di dcsa bodor, karena 
mesyarakat petani di kecamatan Pace diharuskan membeli pupuk bersubsidi yang 
bersistem paket dan tidak bisa membelinya per-sak atau perbiji. Pemilik kios 
resmi dan kclompok tani juga tidak mau dirugikan dengan kurang lakunya dari 
salah satu pupuk bersubsidi tersebut, maka kios resmi dan pengurus kelompok 
tani mengadakan sistem pakct tersebut ke petani Di Desa Bodor Kecamatan 
Pace Kabupaten Nganjuk agar pupuk yang mereka jual supaya laku tcrjual 
semua. Seumpama petani membeli pupuk-pupuk bersubsidi diluar dacrah juga 
tidak bisa karena setiap daerah sudah ada peraturan tentang pelaksanaan jual beli 
pupuk, adapun yang bertransaksi jual bcli pupuk diluar dacrahnya maka si 
penjual dan pembeli akan di berikan sanksi oleh pihak yang berwajib dan pemilik 
kios juga mendapatkan sanksi dari distributor .5 
Dari paparan di atas merupakan suatu permasalahan yang perlu dikaji oleh 
penulis untuk mcmperolch kctctapan hukum Islam. Dan apakab Islam 
4 Sumamo, Wawancara dengan Pctani, Nganjuk, Tanggal 1 Juli 2010 
5 Sudarto, Wawancara dengan Petani,Nganjuk, Tanggal 9 Juli 2010 
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memperbolchkan praktck jual bcli pupuk bersubsidi dcngan sistcm pakct 
tersebut, padahal Islam melarang akad jual beli yang ada unsur pengambilan 
kesempatan dalam kesempitan. 
E. Praktek Jual Beli Pupuk Bersubsidi Dcngan Sistem Paket Di Kecamatan Pace 
Kabupaten Nganjuk 
Pengertian di Negara Indonesia dapat kita artikan sama dengan pemasaran 
atau penyaluran, yaitu kegiatan ekonomi yang mempunyai fungsi membawa atau 
menyampaikan barang dari produscn kc konsumcn dengan cara jual bcli. Disebut 
dengan distribusi karena mempunyai arti menyalurkan segala yang memiliki 
aturan main dalam perdagangan barang-barang, karena pcrdagangan biasanya 
dijalankan melalui pasar. 
Praktek dengan sistem paket tersebut sebagian besar masyarakat Di Desa 
Bodor Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk, saat penulis mewawancarai Saudara 
Syamsul Anam juga mengeluh keberatan dengan adanya sistem paket tersebut, 
karena dengan terbatasnya pembclian pupuk dan tidak seharusya para pcngurus 
kelompok tani memberlakukan sistem paket tersebut, karena disini petani 
biasanya mendapatkan pupuk bersubsidi tidak sesuai dengan luas sawah yang di 
miliki dan tidak jarang kclompok tani mcnaikkan harga pupuk-pupuk tersebut. 
Praktek dengan menaikkan harga merupakan perkara yang di larang oleh Islam 
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maupun dalam kehidupan sosial masyarakat, karcna terdapat bcntuk pclanggaran 
terhadap sahnya suatu akad dalamjual bcli.6 
Masyarakat Di Desa Bodor Kccamatan Pace saat ini mcminta kcpada 
pengurus kelompok tani agar sistcm pakct tersebut ditiadakan atau paling tidak 
ada salah satu pupuk yang kurang diminati oleh masyarakat yaitu pupuk 
Petroganik untuk tidak diikut sertakan dalam sistem paket ini, karena kebutuhan 
pada masyarakat petani tidak terdapat pada pupuk saja tetapi mereka juga harus 
memenuhi kebutuhan hidup lainnya demi hidup yang layak mcrcka inginkan. 
Keterangan lain j uga kami dapat dari saudara Bakri bahwa pupuk 
petroganik yang tidak dipcrgunakan para pctani akan menjual lagi ke toko pupuk 
ataupun kepada sesama petani yang mau membelinya, akan tetapi toko maupun 
petani yang membeli pupuk petroganik tersebut dengan harga dibawah harga 
semula, dan ujung- ujungnya pctani lagi mengalami kerugian atas sistem ·yang 
berlaku di desa tersebut, maka disinilah letak dari malasah yang terdapat Di 
Desa Bodor Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk. Walaupun pemerintah 
mcngatakan hidup petani akan lcbih makmur, tetapi kenyataanya pctani tctap di 
rugikan dengan masalah pupuk.7 
Para pcdagang pupuk dan kclompok tani yang ada Di Kccamatan Pace ini 
membentuk sistcm paket ini karcna pupuk yang mereka dapat dari distributor 
juga memang sudah satu kesatuan dari sistem paket tersebut, keterangan juga di 
6 Syamsul Anam, Wawancfila Dengan Petani,Nganjuk, tanggal. 9 Juli 2010 
7 Bakri, Wawancara dengan Petani, Nganjuk, Twiggal 5 Juli 2010 
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dapat dari pedagang resmi pupuk yaitu bapak Djoko beliau mengatakan mengapa 
di tempatnya ada aturan untuk membeli pupuk paket karena ketika saat para 
pedagang meminta pengiriman kepada distributor untuk mengirimkan pupuk-
pupuk bersubsidi dengan jenis " Za, Phonska, Sp 36 " ini jika para pcdagang 
meminta 3 jenis itu saja tidak bisa, sehingga pedagang juga harus menebus satu 
jenis pupuk lagi yaitu " Pupuk Petroganik " karena itu sudah dari distributor 
jika kios tidak membc:linya maka pctani juga tidak bisa melangsungkan 
pemupukan di sawahnya. Maka dari itu pcdagang meberlakukan aturan sitem 
paket ini supaya pedagang juga tidak mcrasa dirugikan dcngan kurang lakunya 
pupuk petroganik tersebut. 8 
Petanilah yang harus mcrasakan kcrugian akibat adanya sistcm paket ini 
karena kelompok tani disini mengharuskan bagi pctani untuk membeli pupuk-
pupuk tersebut dengan tunai, dan jika petani membeli diluar tempat dia tillggal 
atau didaerah lain maka akan dikenakan sanksi karena telah melanggar aturan 
yang berlaku. 
1. Cara Menghubungi Pembeli 
Dilihat dari latar belakang terjadinya jual bcli pupuk bersubsidi 
dcngan sistcm pakct tcrscbut. Maka proses bagi pcmilik toko rcsmi atau 
kelompok tani tidak terlalu rumit untuk menghubungi pctani, jadi toko rcsmi 
11 Djoko, Wawancara Dcngan Pcmilik Kios Rcsmi "Cahaya llati''. twtggal 15 juli 2010 
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atau kelompok tani langsung mcnghubungi masyarakat petani yang memiliki 
saw ah. 
Menurut keterangan yang didapat dari Bapak Syamsudin selaku 
pengurus kelompok tani yang mcngatm pembagian pupuk bcrsubsidi 
dengan sistem paket ini, jika petani ingm mendapatkan pupuk-pupuk 
bersubsidi dengan sistem paket maka petani harus terlebih dahulu dimintai 
data tentang luas tanah atau sawah yang mereka miliki, kemudian barulah 
petani akan mendapatkan pupuk bersubsidi tcrscbut.9 Adapun 
pcmbayarannya sccara iunai dan tidak diberlakukan kredit atau hutang. 
Selama kegiatan ini jenis bahasa yang digunakan adalah bahasa jawa. 
2. Cara Melaksanakan Akad !jab Qabul 
Pemyataan ijab (pcnycrahan) dan qabul (pencrimaan) adalah hal yang 
urgcn dalam hal suatu akad, implikasi dari pcmyataan ijab dan qabul itu 
mengikut antara yang sat u dcngan yang lainnya untuk memanifestasikan 
terhadap tujuan akad yang diinginkan. 
Dalam praktck jual bcli pupuk bcrsubsidi yang tcrjadi di Kccamatan 
Pace pcmyataan ijab dan qabul tcrjadi sccara langsung. Di sini pctani 
mcngikuti harga yang sudah ditctapkan oleh pemerintah, schingga pctani 
mengikuti aturan yang sudah di tetapkan. 
9 Syamsudin, Wawancara dengan Pengurus Kelompok Tani ,Nganjuk, tanggal 10 juli 2010 
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Pihak-pihak yang melaksanakan akad jual beli adalah mereka para 
petani. Petani disini sebel um melakukan pembelian pupuk di kios resmi, 
terlebih dahulu kios resmi mendata para untuk di minta data tentang luas 
area sawah yang di miliki. S upaya di ketahui berapa pupuk yang bisa di 
perolch dari kios resmi tcrscbut dan tidak bisa sembarnngan w1l uk 
mcmbclinya. 
3. Cara Mclakukan Pcnycrahan dan Pcmbayaran Pupuk Bcrsubsidi 
Di atas telah dijclaskan bahwa jual beli yang dilakukan olch 
masyarakat Kecamatan Pace, basil panen inilah satu-satunya yang nantinya 
tumpuan dan selalu mereka harapkan untuk memperbaiki hidup mereka. 
Adapun kebiasaan ) anr 1 'rjadi Di Masyarakat Kccamatan Pace 
men urut bapak Sudan . ;,puk 1 ... ~but bisa didapat ketika musim 
pemupukan tiba, akan tetapi rnH ini penyerahan pupuk tidak sebebas dulu 
atau sebelum sistem paket ini ada, karena petaui harus di minta data tentang 
keterangan luas area wilayah sa\\ 1h para pe·-:ani dan setelah didata maka 
petani bisa mendapatkan pupuk h· ·rsubsidi dikios resmi atau agen yang sudah 
ditunjuk untuk menjual pupuk : e .eh: .10 
w Sudarto, Wawancara dcngan Pctani. Ng;mjuk, Tanngal 11 Juli 2010 
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Dcngan pcnycrahan barang tcrscbut, maka pcrjanjian yang ia adakan 
sudah bcrakhir. Dengan dcmikian masing-masing pihak sudah tidak ada 
ikatan lagi dengan penyerahan barang tersebut maka bera.khir pula semuanya. 
Basil wawancara m~nunjukkan bahwa sistem pembayaran harga 
pupuk bersubsidi, yaitu sistcm pcmbayaran yang langsung harus dilunasi dan 
pcmbayaran tcrscbut di lakukan kctika transalc;i itu bcrlangsung. Sclarna 
masih dalam ikatan _iual bcli tersebut, pembayaran itu dilakukan pcnulisan, 
yang disebut dengan buk~i pembayaran (nota/kwitansi) dan petani diharuskan 
membelinya lunas pupuk bcrsubsidi tersebut dan pengurus kelompok tani 
setcmpat tidak mcmpcrlakukan adanya sistcm utang piutang. 
F. Dampak Terjadi Sistem Paket Tcrhadap Pctani Di Kecamatan Pace Kabupaten 
Nganjuk 
Dampak dari jual beli pupuk bersubsidi dengan sistem pakct disini yang 
paling dirugikan adalah para petani, karena pupuk merupakan kcbutuhan utama 
para petani. 
Adanya sistcm pakct dan bcrtambah tingginya harga mcnjadikan 
masyarakat pctani tidak mampu untuk mcmbcli pupuk, hal inilah yang 
menjadikan pcrmasalahan mcndasar yang ada dalam pcrckonomian. Dcngan 
beban hidup saat ini saja susah, apalagi dcngan diadakannyasistcm paket yang di 
mana masyarakat setempat kurang set uj u dcngan sistem terscbut. 
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Inilah yang di hadapi oleh petani saat ini, mereka sangat menggantungkan 
kehidupanya melalui pertanian. Sektor pertanian merupakan mata pencaharian 
utama di beberapa desa di Kecamatan Pace. Ketika dulu pemupukan dilakukan 
dengan pupuk kandang sudah mampu menyuburkan tanaman, tetapi kenyataanya 
sekarang kesuburan tanah mulai bcrkurang karena tanah dipakai terus mcnerus 
sehingga menjadikan humus atau zat pcnyubur dalam tanah menipis sehingga 
sangat dibutuhkan pupuk sebagai pembantu dalam menyuburkan tanah. 
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BAB IV 
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELi PUPUK 
BERSUBSIDI DENGAN SISTEM PAKET DI KECAMATAN PACE 
KABUP A TEN NGANJUK 
H ukum j ual beli pada saat ini di pahami olch umat Islam umumnya dan 
diperoleh dari buku-buku atau kitab-kitab fiqh yang telah merinci hukum Islam. 
Jual bcli merupakan salah sat u kcgiatan manusia yang sangat dsukai oleh 
Allah. Dengan jual beli inilah manusia dapat saling bertemu, bersilaturahmi dan 
mengadakan kerjasama dengan tujuan rnempererat persaudaraan antar sesama umat 
Islan.i. Manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan yang mana 
untuk mememnuhi kebutuhan hidup dan kelangsungan kehidupnya. Menurut aturan 
hukum jual beli ini merupakan hal yang sangat penring untuk masyarakat. Dalam 
alQur'an surat al-Maidah ayat: 2 menganjurkan agar manusia untuk saling tolong 
menolong antar sesama. 
Pertanian, berdagang dan pekerjaan lainnya merupakan pekerjaan umum 
penduduk Desa Bodor Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk. Akan tetapi masyarakat 
Di Kccamatan Pace mcmandang bahwa pcrtanian scbagai scktor ckonomi dalarn 
pergaulan mcrcka. Pada pcmbahasan scbclumnya tcntang pclaksanaan jual bcli 
pupuk bcrsubsidi dcngan sistcm pakct sudah dijclaskan tcntang apa yang mclatar 
63 
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belakangi terjadinya praktek jual bcli pupuk bersubsidi dengan sistem pakct yang 
terjadi Di Desa Bodor Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk. 
Praktek jual beli pupuk bersubsidi yang terjadi Di Desa Bodor sudah ditela'ah 
maka dapat dilihat bahwa disana terdapat sat u aktifitas, yaitu jual beli, hal ini 
didasarkan pada petani yang harus membeli pupuk bersubsidi dengan sistem paket 
kepada kelompok tani. 
Dengan motif perdagangan scsuai tujuan dari jual beli adalah untuk 
memperoleh laba yang sebesar- bcsamya. Dalam hukum perdagangan, jual bcli ini 
menyimpang dari syarat-syarat jual beli, menurut ilmu sosial tidak boleh karena ada 
unsur kesengajaan membuat sistem pakct sehingg~1 masyarakat petani kebcratan 
dengan adanya sistem yang dibcrlakukan tcrscbut oleh pemilik kios rcsmi dan 
kelompok tani, dan dalam akadnya tidak sah karena jual beli tidak boleh terjadi 
pemaksaan. 
Persoalan pupuk sering terjadi kctika musim pemupukan atau setelah musim 
tanam tiba, karena petani sangat membut uhkan pupuk. Sehingga kebutuhan akan 
adanya pupuk sangatlah banyak, dalam hal ini banyak muncul mengenai masalah 
pupuk, sering ketika masyarakat khususnya para petani membutuhkan pupuk, 
keberadaan pupuk tidak ada, dcngan tidak adanya pupuk maka harga pupuk disini 
menjhdi naik. 
Persoalan yang mencolok dalam sistcm ini adalah kelompok tani mclakukan 
pemaksaan tcrhadap petani yang sangat mcmbutuhkan pupuk bcrsubsidi 
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tersebut.Walaupun pemaksaan itu tidak dilakukan secara langsung, Akan tetapi 
kalau petani tidak membeli pupuk tersebut maka petani tidak akan mendapatkan 
pupuk untuk sawahnya dan petani tidak ada pilihan lain untuk tidak membeli pupuk 
bersubsidi , jadi yang paling di rugikan di sini adalah pihak petani, karena mereka 
mersa dibodohi dari sistem pakct terscbut. Mereka membeli barang tersebut 
walaupun dengan harga yang cukup tinggi, karena kebutuhan akan pupuk untuk 
tanaman mereka, mereka hanya bisa berharap pemerintah dapat segera memecahkan 
masalah persoalan unt uk kcmudahan para petani demi mcndapatkan pupuk 
bersubsidi agar kesulitan para pctani tidak bcrlarut-larut, karcna akan mcrugikan 
para petani, bel1.1m lagi pupuk Petroganik yang banyak tidak di gunakan oleh pctani 
menjadikan barang tersebut menjadi mubadzir kalaupun petani mcnjual pupuk 
Petroganik ke pedagang ataupun kc pctani yang mau membclinya maka harga 
jualnya pun turun dibawah hargajual scmula dan petani lagi yang dirugikan. 
Aturan menggunakan sistem sebenamya tidak disalahkan akan tetapi pedagang 
resmi dan kelompok tani seharusnya tahu kemampuan para petani dan dapat dilihat 
dari segi ekonomi yang mayoritas pctani dengan kehidupan yang amat sederhana. 
A. Dari Segi Cara Menghubungi Pembeli 
Mcnghubungi calon pcmbcli bagi masyarakat Di Dcsa Bodor Kccamatan 
Pace Kabupatcn Nganjuk dilakukan untuk mcmpermudah proses jual bcli antara 
penjual dan pembeli, namun dalam Islam tidak ditentukan hanya saja Islam 
menyerahkan persoalan ini pada pemeluknya selama tidak menyimpang dari 
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aturan yang digariskan oleh syara'. Schab dalam Islam tidak ada aturan yang 
dibuat untuk mendatangkan kesulitan bagi pemeluknya, scsuai dengan firman 
Allah SWT, QS. Al-Baqarah: 185 scbagai berikut: 
,, • .. J ~ .... ~J:Pr~'·'j 
Artinya: ''Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kcsukara11 bagimu. Hcndaklah kamu 
mencukupkan bilangmmya dan mengagungkan Allah atas 
petunjuknya yang dibcrikan kepadamu, agar kamu bcrsyukur·~ 1 
Jenis bahasa yang mercka pakai adalah bahasa dacrah (jawa). Hal ini 
dimaksudkan untuk mempennudah dalam trcnsaksi jual beli antara penjual dan 
pembeli agar tidak terjadi kesalah pahaman diantara mereka. 
B. Dari Segi Cara Melakukan Akad Jual Bcli 
Cara melakukan akad dalam jual beli pupuk bersubsidi dengan sistem 
paket dilakukan sctclah adanya pcrsctujuan yang dilakukan penjual kepada 
pembcli. Maka dapat dikctahui bahwa sighat (pcrnyataan akad) jual beli pupuk 
bersubsidi dengan sistem paket tidak ada yang menyimpang dari ketentuan 
hukum Islam khususnya tcntang syarat-syarat sighat yaitu : 
1. Antara ijab dan qabul tidak ada yang mcmbatasi atau yang mcmlsahkan. 
I Ibid, h. 45 
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2. Lafadz yang di pakai untuk ijab dan qabul sudG.h terang pengertiannya. 
3. Keduanya mempunyai makna yang bersesuaian 
4. Keduanya tidak bertaluan (tidak bcrgantung kepada suatu kcjadian) 
5. Keduanya tidak dibatasi olch waktu perikatannya sedangkan mengcnai 
perubahan harga setelah terjadinya kcsepakatan antara penjual dan pcmbeli, 
maka hal ini tidaklah mcnyimpang dari ketcntuan hukum Islam. Scsuatu 
perbuatan dipandang baik atau di pandang buruk bcrdasarkan niatnya si 
pelaku maka tentulah tidak di pahalai sesuai perbuatan terkccuali apabila 
diniati kcbajikan. 
C. Dari Segi Penyerahan Dan Pembayaran Pupuk Bcrsubsidi 
Kehidupan para petani memang sedikit banyak juga masih bclum 
semuanya layak, maka di saat panenlah para petani menanti-nanti karena dengan 
disaat panen mercka sctidaknya scbagian dari basil pancn itu dijual, demi 
mendapatkan hidup yang lebih baik. 
Petani sebelum mendapatkan pupuk-pupuk bersubsidi tcrscbut mcrcka 
akan dimintai data masalah luas area sawah yang mcrcka miliki, schingga 
kclompok tani dapat mcngctahui bcrapa kiranya pupuk yang akan di pcrolch olch 
para petani, dan pupuk-pupuk bcrsubsidi ini hanya tcrdapat pada kios rcsmi atau 
kelompok tani yang bekerjasama dengan kios resmi dan distributor. 
Seperti yang sudah kita kctahui bersama bahwa pcnycrahan barang 
(pupuk bersubsidi) itu dilakukan pada waktu setelah musim tanam. Berdasarkan 
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keterangan bahwa cara menycrahkan pupuk di Kecamatan Pace didasari 
kebiasaan yang terjadi didalam cara jual beli pupuk bersubsidi dengan sistem 
paket, yaitu pemilik k.ios resmi atau kclompok tani menyerahkan pupuk-pupuk 
bersubsidi dalam sat u paket yang sudah dikemas dalam sak, sctclah adanya 
kesepakatan harga. Olch karcna cara mnycrahkan pupuk yang di lakukan olch 
masyarakat setempat telah mcnjadi hukum adat. Maka tidak bcrtcntangan 
dengan ajaran Islam dan sah jual bcli tersebut. Tetapi akan lebih baik jika 
kelompok tani mcrubah sistcm tcrscbut atau sistem pakct tctap bcrjalan tctapi 
dengan tidak mengikutkan salah satu pupuk yang menjadikan petani kurang 
berminat yaitu pupuk petroganik. 
Melakukan cara pembayaran dalam jual beli pupuk bersubsidi dengan 
sistem paket yang terdapat di Desa Bodor adalah sistem tunai, dan Rasulullah 
bcrsabda: 
Artinya: Dari Barro' bin Azib dan Zaid bin Arqom r.a Keduanya berkata: 
komi lcm111suk duo pcdogo11g podo moso Rasululla/1 sow /alu kami 
bertanya kepada Rasulullah tentang jual beli, maka beliau berkata 
'Jika kamu /akukan dcngan cara tunai, mak tidak apa-apa, tctapi 
jika kamu /akukan dcngan cara tidak t1JJ1ai, maka yang dcmikian itu 
kurang baik':2 
2 Labib MZ, Sahib Bukhar i no.24 7 ,( Surabaya: Tiga dua) 1993, hal.173 
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Islam memerintahkan atau menganjurkan adanya ketatalaksanaan 
( administrasi) niaga yang baik yang mewujudkan kelancaran dan keserasian 
dalam hubungan dagang. 
Transaksi ini dilakukan dengan setelah adanya pembeli memberikan uang 
kcpada pcnjual, maka pcnjual mcmbuatkan alat bukti atau nota, agar tidak 
terjadi penipuan dikemudian hari, karena tidak mustahil salah satu dari pihak 
akan mengingkari apa yang pemah dimufakati bersama atau salah satu pihak 
akan khilaf, ragu-ragu atau lupa, karena ingatan kadang-kadang tidak dapat 
diandalkan scluruhnya tetapi dcngan adanya surat-surat, bukti-bukti,pihak yang 
bemiat jahat akan mengalami kesulitan dalam melakukan penipuan. 
Oleh karena itu Allah menandaskan hikmah penulisan perikatan sesuai 
dengan firman Allah swt. QS Al-Baqarah: 282: 
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bennu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaldah kamu 
menuliskannya. dan hendaldah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 
mcnuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka 
hendaldah ia menulis, ,'J 
3 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjamahnya, (Jakarta: Yayasan Peyelenggara Penterjamah 
Al-Qur'an)h. J 70 
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Penulisan dan persaksian dalam Islam merupakan sistem mekanisme 
dalam administrasi bennuamalah secara umnm, dalam jual beli juga 
menganjurkan dalam pelaksanaan tcrgantung kepada kescpakatan bcrsama. 
Artinya kedua belah pihak saling merelakan tidak ada yang merasa dirugikan. 
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I. Pelaksanaan jual beli pupuk bersubsidi dengan sistem paket Di Desa Bodor 
adalah dimulai dengan penjual menghubungi pembeli, hal berikutnya adalah 
menetapakan harga yang sudah di tcntukan ditetapkan oleh kclompok tani, 
sctclah harga sudah discpakati maka pcnjual dan pcmbcli mclakukan akad. 
Sctclah dilakukan dcngan ijab qabul(scrah terima) kcmudian dilakukan 
pcnycrahan pupuk dan pcmbayaran dilakukan sccara tunai dan discrtai alat 
bukti ( kwitansi atau nota). 
2. Dalam pandangan Islam hukum Islam pelaksanaan jual bcli pupuk yang 
terjadi Di Desa Bodor Kccamatan Pace adalah tidak sesuai dengan 
syarat-syaratnya jual beli, karena dengan adanya sistem paket ini masyarakat 
petani merasa dirugikan, kelompok tani juga harus merubah sistem paket ini 
atau sistem paket tersebut tetap berjalan tetapi dari satu pakct pupuk 
bersubsidi tersebut ada satu pupuk yang kurang diminati oleh petani lebih 
baik tidak diikutsertakan , jadi jual bcli didalamnya tidak ada hal-hal yang 
dapat dikategorikan menyimpang dari nonna-nonna jual beli menurut Islam. 
Asalkan dari kedua belah pihak tidak ada yang di rugikan dengan transaksi 
terse but. 
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1. Saran untuk pcmerintah, agar mcngupayakan kemakmuran masyarakat 
khususnya para pctani dcngan cara yang tcpat tanpa mcrugikan masyarakat 
it u scndiri. 
2. Untuk distributor dan pedagang resmi, agar melaksanakan ketetapan 
pemerintah dan tidak melakukan praktek yang merugikan masyarakat. 
3. Untuk petani agar berupaya meningkatkan mutu basil pancnnya walaupun 
sistem paket masih berlaku di daerah setempat. 
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